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Sektor pertanian merupakan sektor yang mempunyai peranan strategis dalam
struktur pembangunan perekonomian nasional. Sektor ini merupakan sektor yang
tidak mendapatkan perhatian secara serius dari pemerintah dalam pembangunan
bangsa. Mulai dari proteksi, kredit hingga kebijakan lain tidak satu pun yang
menguntungkan bagi sektor ini. Program-program pembangunan pertanian yang
tidak terarah tujuannya bahkan semakin menjerumuskan sektor ini pada
kehancuran. Meski demikian sektor ini merupakan sektor yang sangat banyak
menampung luapan tenaga kerja dan sebagian besar penduduk kita tergantung
padanya.
Perjalanan pembangunan pertanian Indonesia hingga saat ini masih belum
dapat menunjukkan hasil yang maksimal jika dilihat dari tingkat kesejahteraan
petani dan kontribusinya pada pendapatan nasional. Pembangunan pertanian di
Indonesia dianggap penting dari keseluruhan pembangunan nasional. Ada
beberapa hal yang mendasari mengapa pembangunan pertanian di Indonesia
mempunyai peranan penting, antara lain: potensi Sumber Daya Alam yang besar
dan beragam, pangsa terhadap pendapatan nasional yang cukup besar, besarnya
pangsa terhadap ekspor nasional, besarnya penduduk Indonesia yang
menggantungkan hidupnya pada sektor ini, perannya dalam penyediaan pangan
2masyarakat dan menjadi basis pertumbuhan di pedesaan. Potensi pertanian
Indonesia yang besar namun pada kenyataannya sampai saat ini sebagian besar
dari petani kita masih banyak yang termasuk golongan miskin. Hal ini
mengindikasikan bahwa pemerintah pada masa lalu bukan saja kurang
memberdayakan petani tetapi juga terhadap sektor pertanian keseluruhan.
Dalam pengelolaan pertanian di Indonesia, selain perhatian pemerintah
terhadap produksi pertanian yang masih kurang ada beberapa yang sangat
mempengaruhi produksi pertanian yaitu kebijakan alih fungsi lahan, lahan
pertanian semakin berkurung dengan semakin majunnya industri baik itu
manufaktur, perumahan dan lain, lahan pertanian yang subur menjadi sasaran
utama bagi pebisnis bidang manufaktur dan perumahan,keterbatasan modal petani
sebagian besar petani tidak memiliki modal yang besar untuk mengembangkan
usaha taninya., gangguan hama yang sering terjadi di suatu kawasan pertanian,
dan bencana alam yang sering terjadi seperti bencana banjir, yang sering
merendam kawasan pertanian.
Bencana banjir telah menjadi persoalan tiada akhir bagi manusia di seluruh
dunia dari dulu, sekarang dan yang akan datang. Bencana ini bisa merupakan
akibat dari peristiwa alam atau akibat dari aktifitas dan kegiatan manusia dan
bahkan bisa secara bersamaan diakibatkan oleh alam dan manusia. (Kodoatie.,
2013;1)
Di Indonesia, walaupun waktu terjadinya banjir dan besarannya bervariasi
hampir semua daerah menghadapi bahaya banjir yang signifikan. Kerugian dan
3kerusakan akibat banjir adalah sebesar dua pertiga dari semua bencana alam yang
terjadi (Direktorat Sungai 1994). Setiap tahun lebih dari 300 peristiwa banjir
terjadi menggenangi 150.000 ha dan merugikan sekitar satu juta orang. Saat ini
kecenderungan bencana banjir terus meningkat baik di perkotaan maupun
pedesaan..(Kodoatie, 2013, 1)
Bencana banjir merupakan fenomena alam, yang terjadi karena dipicu
oleh proses alamiah dan aktivitas manusia yang tidak terkendali dalam
mengeksploitasi alam. Proses alamiah sangat tergantung pada kondisi curah
hujan, tata air tanah (geohidrologi), struktur geologi, jenis batuan, geomorfologi,
dan topografi lahan. Sedangkan aktivitas manusia terkait dengan perilaku dalam
mengeksploitasi alam untuk kesejahteraan manusia, sehingga akan cenderung
merusak lingkungan, apabila dilakukan dengan intensitas tinggi dan kurang
terkendali. Hal ini telah diisyaratkan di dalam Al Qur’an bahwa kerusakan yang
terjadi di muka bumi ini ada yang disebabkan oleh ulah maupun kegiatan
manusia. Dalam hubungan ini, dapat dilihat pada firman Allah dalam QS. Ar-
Rum 30 : 41.
4Terjemahnya:
Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan
yang benar) 1
Setiap musim penghujan tiba, Kabupaten Wajo di hadapi dengan masalah
adanya banjir. Dengan kondisi fisik wilayahnya cenderung membentuk cekungan
dan fungsih oktimal danau tempe kurang maksimal sehingga setiap kali hujan
dan terjadi peningkatan debit air tertinggi wilayah sekitarnya seperti di katakan
di RTRW Kabupaten Wajo kawasan rawan banjir sebagaimana dikatakan pada
ayat (1)b huruf a, di tetapkan DAS Walanae dan Danau Tempe di Kecamatan
Tempe, sebagian Kecamatan Tanasitolo, sebagian Kecamatan Belawa, sebagian
Kecamatan Sabbangparu, muara sungai Siwa dan sepanjang WAS Cenranae di
Kecamatan Bola, Kecamatan Majauleng, Kecamatan Pammana. Pemerintah
Kabupaten Wajo dalam mengatasi permasalahn tersebut, pemerintah tersebut
membangun sebuah tanggul di beberapa di daerah di aliran sungai di Kabupaten
Wajo yang untuk mengatur keluar masuknya debit air yang masuk di Danau
Tempe.
1 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya. 1990. h.641
5Jika air hujan tidak dibendung atau disalurkan, maka dapat terjadi banjir
yang merugikan kehidupan mausia. Tetapi jika kondisi hujan dapat dikendalikan
maka dapat menjadi rahmat pada kehidupan manusia. Sehubungan dengan ini
dapat dilihat pada firman Allah dalam QS. Asy Syuura, 42: 28.
Terjemahnya:
Dan dialah Yang menurunkan hujan sesudah mereka berputus asa dan
menyebarkan rahmat-Nya. Dan Dialah Yang Maha Pelindung lagi Maha
Terpuji.
Danau Tempe adalah muara 2 sungai besar yaitu Sungai Walennae dan Sungai
Bila. DAS Walennae dengan luas ”catchment area” ± 359.280 Ha meliputi
bagian selatan Danau Tempe dan DAS Bila dengan luas ”catchment area” ±
153.949 Ha meliputi bagian utara Danau Tempe. Dengan Sungai Cenranae
sebagai satu-satunya pembuangan dari Danau Tempe ke perairan lepas Teluk
Bone (Samang, L, dalam Ahmad Jahran, 2004:2).
Danau Tempe sekarang mengalami pendangkalan hebat, sehingga apabila
penambahn debit air atau mengalami peningkatan debit air otomatis kapasitas
danau tidak dapat menampung air sehingga akan mengalami luapan air dan
6membanjiri kawasan yang ada di sekitarnya seperti kawasan permukiman dan
yang terpenting kawasan pertanian yang ada.
Wilayah sekitar Danau Tempe cukup potensial bagi pengembangan usaha
tani, baik itu berupa tanaman pangan maupun tanaman keras (tanaman tahunan).
Luas areal tanam jenis tanaman pangan pada Tahun 2006 di 4 (empat) wilayah
kecamatan yang berada disekitar Danau Tempe adalah 28.328 ha, dengan kondisi
luas areal tanam. Jenis tanaman pangan yang banyak dibudidayakan penduduk
setempat seperti : padi sawah seluas 20.720 ha dengan luas areal panen 15.413 ha,
jagung seluas 3.533 ha dengan luas areal panen 1.611 ha, kacang hijau seluas
3.471 ha dengan luas areal panen 1.913 ha, kedelai seluas 1.157 ha dengan areal
panen 1.074 ha. (Desain Pengembangan Danau Tempe Kabupaten Wajo.,h.47)
Di dalam RTRW Kabupaten Wajo Kecamatan Tanasitolo di tetapkan sebagai
kawasan produksi tanaman pangan dan holtikultura yang mempunyai luas lahan
pertanian 5,075 Ha dengan produktivitas pada tahun 2012 menghasilkan 50,20
Ton, selain itu Kecamatan Tanasitolo di dalam dokumen RTRW sebagai
kawasan rawan banjir di karenakan sebagian batas administrasinya perbatasan
langsung dengan Danau Tempe, sehingga sebahagian  kawasan pertanian di
Kecamatan Tanasitolo mengalami sasaran banjir apabila debit air Danau Tempe
mengalami peningkatan. Hampir di setiap tahun sebagian kawasan tersebut selalu
mengalami produktifitas yang pasang surut, dan sering kali petani mengalami
kerugian panen apa bila tanamannya sudah terendam dan petani sering kali
7menanam 3 kali dalam setahun, dalam beberapa tahun ini hanya 2 (dua) kali
setahun dikarenakan banjir yang cukup tinggi.
Secara umum dalam merencanakan pembangunan berkelanjutan utamanya
kawasan budidaya, perlu diketahui kawasan/wilayah-wilayah yang
berpotensi/rawan bencana. Hal ini sebagai informasi awal agar dalam penentuan
kawasan pertanian diupayakan bukan di lokasi rawan bencana termasuk bencana
banjir.
Berdasarkan paparan dan pertimbangan di atas, maka dianggap perlu untuk
melakukan Studi Pegaruh Banjir Terhadap Produksi Tanaman Pangan . Adapun
yang menjadi fokus atau studi kasus dalam penelitian ini adalah kawasan
pertanian  yang sering menjadi sasaran banjir, Kecamatan Tanasitolo Kabupaten
Wajo.
B. Rumusan masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah diatas maka dirumuskan
masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana tingkat kerawanan banjir di Kecamatan Tanasitolo Kabupaten
Wajo?
2. Bagaimana pengaruh banjir terhadap produksi pertanian tanaman pangan di
Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo?
8C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui bagaimana tingkat kerawanan banjir yang ada di kawasan
pertanian di Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo.
2. Untuk mengetahui pengaruh banjir terhadap produksi tanaman pangan di
Kecamatan Tanasitolo, Kabupaten Wajo.
D. Ruang Lingkup Penelitian
1. Ruang Lingkup Wilayah
Ruang lingkup wilayah atau lokasi studi yang dijadikan objek penelitian
adalah Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo.
2. Ruang Lingkup Materi
Ruang lingkup materi dari penelitian ini adalah mengenai pengaruh
banjir terhadap produksi tanaman pangan di Kecamatan Tanasitolo Kabupaten
Wajo. Serta membahas tingkat produksi pertanian pangan yaitu tanaman padi
setiap tahunnya menghasilkan berapa ton pertahunnya. Nantinya dapat
mengetahui tingkat kerawanan banjir dan bagaimana besar tingkat pengaruh
banjir terhadap produksi pertanian di Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo.
9E. Sistematika Pembahasan
Dalam penulisan ini pembahasan dilakukan dengan sistematika guna
memudahkan dalam penganalisaan, dimana sistematika pembahasan adalah
sebagai berikut :
BAB I : Dalam pembahasan ini membahas tentang pendahuluan yang
di mengemukakan tentang latar belakang, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, ruang lingkup pembahasan,
serta sistematika pembahasan.
BAB II : Tinjauan pustaka yang menguraikan tentang teori mengenai
pengertian pertanian, lahan pertanian dan
permasalahannya,pengertian bencana banjir, sebab
terjadinya banjir, penyebab terjadinya banjir akibat tindakan
manusia, tipologi kawasan banjir, waduk, kerentanan dan
resiko banjir, parameter – parameter kerentangan banjir,
kawasan – kawasan pangan berkelanjutan di Indonesia,
kebijakan pemerintah Kabupaten Wajo tentang upaya
penanggulangan banjir.
BAB III : Pada bab ini menjelaskan tentang metodologi penelitian
yang terdiri dari jenis penelitian, lokasi dan waktu peneltian,
jenis data dan metode pengumpulan data, variabel
penelitian, metode analisis, defenisi operasional serta
kerangka penulisan.
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BAB IV : Pada bab ini menjelaskan tentang, Gambaran Umum
Kabupaten Wajo, dan Gambaran Umum Kecamatan
Tanasitolo meliputi aspek fisik dasar, hasil produksi tiap
tahunnya.dan, analisis lokasi penelitian yang terdiri dari
analisis fisik wilayah, analisis proyeksi genangan, analisis
pemodelan genangan, analisis kerentanan banjir, arahan
pemanfaatan ruang Kecamatan Tanasitolo
BAB V : Pada Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan hasil kajian
atau penelitian Kecematan Tanasitolo Kabupaten Wajo
berbasis mitigasi banjir. Serta saran-saran kepada
pemerintah sebagai bahan masukan dalam mengelola
kawasan pertanian untuk meningkatkan produksi tanaman





Pertanian adalah kegiatan pemanfaatan sumber daya hayati yang
dilakukan manusia untuk menghasilkan bahan pangan, bahan baku industri,
atau sumber energi, serta untuk mengelola lingkungan hidupnya. Kegiatan
pemanfaatan sumber daya hayati yang termasuk dalam pertanian biasa
dipahami orang sebagai budidaya tanaman atau bercocok tanam (bahasa
Inggris: crop cultivation) serta pembesaran hewan ternak (raising), meskipun
cakupannya dapat pula berupa pemanfaatan mikroorganisme dan
bioenzimdalam pengolahan produk lanjutan, seperti
pembuatan keju dan tempe, atau sekedar ekstraksi semata, seperti
penangkapan ikanatau eksploitasi hutan. Bagian terbesar penduduk dunia
bermata pencaharian dalam bidang-bidang di lingkup pertanian, namun
pertanian hanya menyumbang 4% dari PDB dunia. Sejarah Indonesia sejak
masa kolonial sampai sekarang tidak dapat dipisahkan dari sektor pertanian
dan perkebunan, karena sektor - sektor ini memiliki arti yang sangat penting
dalam menentukan pembentukan berbagai realitas ekonomi dan sosial
masyarakat di berbagai wilayah Indonesia. Berdasarkan data BPS tahun 2002,
bidang pertanian di Indonesia menyediakan lapangan kerja bagi sekitar 44,3%
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penduduk meskipun hanya menyumbang sekitar 17,3% dari total pendapatan
domestik bruto.
Kelompok ilmu-ilmu pertanian mengkaji pertanian dengan dukungan
ilmu-ilmu pendukungnya. Karena pertanian selalu terikat dengan ruang dan
waktu, ilmu-ilmu pendukung, seperti ilmu tanah, meteorologi, teknik
pertanian, biokimia, dan statistika juga dipelajari dalam pertanian. Usaha
tani (farming) adalah bagian inti dari pertanian karena menyangkut
sekumpulan kegiatan yang dilakukan dalam budidaya. "Petani" adalah sebutan
bagi mereka yang menyelenggarakan usaha tani, sebagai contoh "petani
tembakau" atau "petani ikan". Pelaku budidaya hewan ternak secara khusus
disebut sebagai peternak.( www.id.wikipedia.org/wiki/Pertanian, 2009)
B. Lahan Pertanian dan Permasalahannya
Dalam masalah pertanian di Indonesia, secara garis besar dapat
dikelompokkan menjadi dua faktor yaitu internal dan eksternal. faktor internal
dan eksternal saling berpengaruh antar satu sama lain. Faktor internal ini
didefinisikan sebagai faktor yang ada dalam ruang lingkup petani dan faktor
eksternal merupakan faktor yang berada di luar lingkup petani. Faktor internal




1)Permodalan, sebagian besar petani tidak memiliki modal yang besar
untuk mengembangkan usaha taninya. 2) Prasarana produksi, modal
yang kurang menyebabkan petani tidak mampu membeli sarana
produksi seperti benih, bibit, pupuk dan pembasmi hama 3)
Keterampilan, sebagian besar petani masih jarang yang mendapat
pendidikan yang layak, kebanyakan dari mereka tidak pernah duduk di
bangku sekolah. 4) Pengetahuan dan pola pikir, belum memiliki
pandangan agar usahanya lebih maju ke depan dan tidak ada usaha
untuk meningkatkan pengetahuannya, baik dari segi tekni maupun non
teknis. 5) Manajemen produksi, produksi yang dilakukan petani belum
sampai pada profit oriented namun lebih merupakan cara hidup. 6)
Motivasi, motivasi untuk bertani terkadang menurun bahkan hilang.
Petani lebih memiliki melakukan urbanisasi dan bekerja sebagai buru
pabrik.
Sedangkan faktor eksternal, antara lain:
a)Kebijakan pemerintah kebijakan impor, kegiatan impor lebih
digalakkan sehingga produk lokal kalah bersaing sehingga petani
mengalami kerugian. b) kebijakan subsidi, adanya pencabutan subsidi
untuk saprodi baik itu benih ataupun pupuk. c) kebijakan alih fungsi
lahan, lahan pertanian semakin berkurung dengan semakin majunnya
industri baik itu manufaktur, perumahan dan lain. Lahan pertanian
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yang subur menjadi sasaran utama bagi pebisnis bidang manufaktur
dan perumahan. d) keijakan finansial, belum adanya lembaga khusus
permodalan yang menjadi penopang sektor pertanian, ada wacana
untuk mendirikan bank pertanian yang menawarkan suku bunga 5-6%
bagi petani namun hingga saat ini hanya masih menjadi sebuah
wacana. e) Kelembagaan, kelembagaan di sektor pertanian telah
banyak yang tidak aktif seperti HIPA, KUD, dan Kelompok Tani.
Sumberdaya lahan (land resource) adalah lingkungan fisik yang terdiri
dari iklim, relief, tanah, air dan vegetasi serta benda yang ada di atasnya
sepanjang ada pengaruhnya terhadap penggunaan lahan. Dalam hal ini lahan
juga mengandung pengertian ruang (space) atau tempat. Sumberdaya lahan
merupakan sumberdaya alam yang sangat penting untuk kelangsungan hidup
manusia karena sumberdaya lahan diperlukan dalam setiap kegiatan manusia.
Penggunaan sumberdaya lahan khususnya untuk aktifitas pertanian pada
umumnya ditentukan oleh kemampuan lahan atau kesesuaian lahan, dan untuk
penggunaan daerah industri, pemukiman dan perdagangan ditentukan oleh
lokasi ekonomi yaitu jarak sumberdaya lahan dari pusat pasar.
Lahan yang sesuai untuk pertanian di kawasan non rawa terdapat seluas
86,2 juta ha yang terdiri atas lahan yang sesuai untuk sawah 21,6 juta ha,
lahan kering tanaman semusim 24,8 juta ha dan lahan kering tanaman tahunan
15
39,7 juta ha. Meskipun lahan yang sesuai cukup luas, tetapi sebagian besar
telah dimanfaatkan untuk berbagai kepentingan baik di sektor pertanian dan
non pertanian (Irianto, 2008).
Secara tabulasi, luas lahan pertanian di Indonesia 70,2 juta ha (BPS, 2008;
www.bps.go.id) sehingga lahan potensial (sesuai) yang tersisa sekitar 23,9
juta ha sebagai lahan pertanian cadangan. Diantara lahan pertanian seluas 70,2
juta ha tersebut terdapat lahan terlantar yang sementara belum diusahakan
seluas 11,3 juta ha, sehingga total cadangan lahan yang bisa dimanfaatkan
untuk pengembangan pertanian diperkirakan seluas 35,2 juta ha. Namun
penyebaran lahan tersebut belum diketahui, karena itu diperlukan data spasial
(Irianto, 2008).
BBSDLP (2008) mendefinisikan lahan potensial untuk pertanian dan
lahan tersedia untuk pengembangan pertanian. Lahan potensial untuk
pertanian adalah lahan yang secara biofisik terutama dari aspek
topografi/lereng, iklim, sifat fisika, kimia dan biologi tanah sesuai atau cocok
dikembangkan untuk pertanian. Sesuai atau cocok berarti lahan tersebut
secara teknis-agronomis mampu mendukung pertumbuhan tanaman dan/atau
perkembangan ternak secara optomal. Jika lahan tersebut dikelola dengan baik
tidak akan mengganggu kelestarian sumberdaya dan lingkungan. Lahan
potensial belum mempertimbangkan aspek sosial dan hukum, seperti status
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kepemilikan lahan dan peruntukannya, namun sudah mempertimbangkan
penetapan kawasan hutan konservasi dan hutan lindung. Lahan tersedia untuk
pengembangan pertanian adalah lahan potensial (sesuai) secara fisik untuk
pertanian yang saat ini belum dimanfaatkan baik untuk pertanian maupun non
pertanian, yaitu lahan yang ditumbuhi oleh alang-alang atau semak belukar.
Sama dengan lahan potensial, lahan tersedia juga belum mempertimbangkan
status kepemilikan, baik secara adat maupun undang-undang agraria. Oleh
sebab itu lahan potensial dan lahan tersedia dapat berada pada kawasan
budidaya yang dapat berupa lahan basah (sistem sawah) dan lahan kering
yang sudah diusahakan, atau berada pada kawasan budidaya hutan (hutan
produksi atau hutan konversi, hutan tanaman industri atau kawasan Hak
Pengusahaan Hutan), baik yang dikelola Perhutani dan Perkebunan Negara
maupun swasta).
Pasaribu (2007) berpendapat bahwa bidang pertanian memiliki korelasi
positif dengan kedaulatan dan ketahanan pangan. Namun secara faktual
terdapat beberapa permasalahan krusial dan menjadi isu serius di negara kita,
yaitu antara lain:
1. Kemampuan Indonesia di bidang pertanian untuk memenuhi
kebutuhan pangan sendiri relatif telah dan/atau sedang menurun
cukup signifikan
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2. Indonesia berada dalam keadaan sedang “rawan pangan”, bukan
karena tidak ada pangan, tetapi karena pangan untuk rakyat Indonesia
sudah tergantung dari supply luar negeri dan ketergantungannya
semakin besar dan
3. Kurangnya daya dukung sektor pertanian yang komprehensif,
termasuk di dalamnya ketersediaan lahan pertanian.
Masalah lahan pertanian terutama pertanian pangan diantaranya berakar
dari masalah rendahnya nilai land rent lahan-lahan pertanian. Setiap jenis
penggunaan lahan (pertanian dan non pertanian) memiliki nilai land rent yang
berbeda. Jenis penggunaan lahan dengan keuntungan komparatif tertinggi
akan mempunyai kapasitas penggunaan lahan terbesar, sehingga penggunaan
lahan tertentu akan dialokasikan untuk kegiatan yang memberikan nilai land
rent tertinggi. Demikian juga dengan penggunaan lahan pertanian, meskipun
lebih lestari kemampuannya dalam menjamin kehidupan petani, tetapi hanya
dapat memberikan sedikit keuntungan materi atau finansial dibandingkan
dengan sektor industri, pemukiman dan jasa lainnya sehingga konversi lahan
pertanian ke penggunaan lain tidak dapat dicegah (Rustiadi dan Wafda, 2008).
Kelangkaan sumberdaya lahan bersangkut paut dengan pertumbuhan
penduduk dan persaingan permintaan (competing demands) terhadap lahan.
Ada kecenderungan di masyarakat negara-negara berkembang termasuk
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indonesia bahwa sebagian kelebihan daya beli pada golongan masyarakat
berpenghasilan tinggi disalurkan dalam bentuk investasi pada lahan/tanah
(Sitorus, 2004).
Alih fungsi lahan adalah sebuah mekanisme yang mempertemukan
permintaan dan penawaran terhadap lahan dan menghasilkan kelembagaan
lahan baru dengan karakteristik sistem produksi yang berbeda. Fenomena alih
fungsi lahan adalah bagian dari perjalanan transformasi struktur ekonomi
nasional. Pertumbuhan ekonomi dan penduduk yang memusat di wilayah
perkotaan menuntut ruang yang lebih luas ke arah luar kota bagi berbagai
aktifitas. Sebagai akibatnya wilayah pinggiran yang sebagian besar berupa
lahan pertanian sawah beralih fungsi (konversi) menjadi lahan nonpertanian
dengan tingkat peralihan yang beragam antarpriode dan wilayah (Dahuri dan
Nugroho, 2004). Diperlukan sebuah aturan/regulasi yang dapat menekan dan
mengendalikan laju alih fungsi lahan, sehingga lahan-lahan pertanian yang
ada dapat terlindungi dari kegiatan alih fungsi.
Permasalahan tersebut semakin diperparah dengan kenyataan terjadinya
konversi lahan subur pertanian dan degradasi lahan yang kian masif.
Sementara keberlanjutan lahan subur yang ada tidak terjamin dan pencetakan
lahan sawah baru relatif kecil. Padahal ketersediaan lahan untuk usaha
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pertanian merupakan conditio sine-quanon untuk mewujudkan peran sektor
pertanian secara berkelanjutan (sustainable agriculture) (Pasaribu, 2007).
Menurut Krisnamurthi (2008), kedaulatan pangan adalah hak manusia,
komunitas dan negara untuk mendefinisikan kebijakan pertanian, tenaga kerja,
perikanan, pangan dan lahan yang sesuai secara ekologi, sosial, ekonomi dan
budaya mereka. Esensi dari kedaulatan pangan diharapkan tidak memiliki
ketergantungan dengan pihak lain. Untuk dapat menjamin kedaulatan pangan
di indonesia, salah satu isu penting adalah ketersediaan lahan yang saat ini
dianggap sudah kritis. Krisis sumberdaya lahan ini ditandai dengan turunnya
kualitas lahan (pertanian), konversi lahan pertanian (yang lebih cepat dari
pertambahan lahan pertanian baru), lahan per petani yang semakin sempit
(fragmentasi lahan), akumulasi penguasaan lahan pada sedikit pihak,
keterbatasan lahan vs peningkatan kebutuhan untuk pangan dll, dan reformasi
agraria yang belum berjalan.
Sistem keterkaitan konversi lahan dengan berbagai komponen sistem
ketahanan pangan nasional merupakan sistem dengan keterkaitan yang sangat
kompleks. Kebijakan yang terkait dengan pengendalian konversi lahan pada
sisi produksi pangan ditentukan oleh luas lahan produksi dan produktivitas
lahan, sedangkan luas lahan produksi pertanian ditentukan oleh
pengembangan atau pemeliharaan irigasi dan pembukaan, pencetakan lahan
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baru yang selanjutnya ditentukan oleh ketersediaan lahan potensial yang
belum dikembangkan dan lahan pertanian kering serta kebijakan perencanaan
zonasi/tata ruang/sistem keagrariaan. Ketersediaan lahan pertanian kering
akan mempengaruhi kegiatan konversi lahan pertanian. Selanjutnya sistem
produktivitas lahan ditentukan oleh kapasitas SDM pertanian dan fragmentasi
lahan pertanian yang selanjutnya menentukan land rent lahan pertanian dan
pendapatan petani (Rustiadi dan Wafda, 2008).
Pembangunan dan pertanian dapat berjalan berdampingan hanya jika
kebijakan perencanaan penggunaan lahan diberlakukan dengan ketat.
Kebijakan pelestarian lahan pertanian akan efektif, jika dapat mempengaruhi
dan meningkatkan nilai land rent dalam empat cara, yaitu: Menurut Nelson
(1992),
a. Dapat meningkatkan nilai produktif lahan pertanian,
b. Dapat menstabilkan, mengurangi, atau menghilangkan nilai
konsumtif atas lahan pertanian,
c. Dapat menghilangkan nilai spekulatif lahan pertanian yang tidak
efisien, yang bisa terjadi hanya jika nilai spekulatif dihubungkan
dengan dampak situasi perkotaan, tidak efisiennya subsidi
pembangunan perkotaan, dan kurang menghargai penyediaan
barang publik sumberdaya lahan dan
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d. Dapat menghilangkan sindrom kefanaan, yaitu ketidakpercayaan
di kalangan petani pada sektor pertanian
C. Pengertian Bencana Dan Banjir
Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam
dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat, baik  yang
disebabkan oleh   faktor   alam   dan/atau faktor nonalam maupun faktor
manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan
lingkungan,  kerugian harta benda, dan dampak psikologis. Bencana alam
adalah  bencana yang  diakibatkan oleh peristiwa atau serangkaian peristiwa
yang disebabkan oleh  alam antara lain berupa gempa bumi,  tsunami,  gunung
meletus,  banjir,  kekeringan,   angin  topan,  dan  tanah  longsor. (UU No 24
Tahun 2004 tentang penaggulangan bencana)
Banjir merupakan proses meluapnya air sungai ke daratan sehingga
dapat menimbulkan kerugian harta benda penduduk serta dapat menimbulkan
korban jiwa. Banjir dapat merusak bangunan, sarana dan prasarana,
lingkungan hidup serta merusak tata kehidupan masyarakat, maka sudah
semestinya dari berbagai pihak perlu memperhatikan hal-hal yang dapat
mengakibatkan banjir dan sedini mungkin diantisipasi, untuk memperkecil
kerugian yang ditimbulkan.
Bencana banjir dapat terjadi karena faktor alamiah maupun pengaruh
perlakuan masyarakat terhadap alam dan lingkungannya. Pada diagram
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mekanisme terjadinya banjir dan bencana, terlihat bahwa faktor alamiah yang
utama adalah curah hujan. Faktor alami lainnya adalah erosi dan sedimentasi
kapasitas sungai, kapasitas drainase yang tidak memadai, pangaruh air pasang,
perubahan kondisi daerah pengaliran sungai (DPS). Sedangkan faktor non-
alamiah penyebab banjir adalah adanya pembangunan kompleks perumahan
atau pembukaan suatu kawasan untuk lahan usaha yang bertujuan baik
sekalipun, tanpa didasari dengan pengaturan yang benar akan menimbulkan
aliran permukaan yang besar atau erosi yang menyebabkan pendangkalan
aliran sungai. Akibatnya, debit pengaliran sungai yang terjadi akan lebih besar
dari pada kapasitas pengaliran air sungai sehingga terjadilah banjir.
D. Sebab Terjadinya Banjir
Banyak faktor menjadi penyebab terjadinya banjir. Namun secara
umum penyebab terjadinya banjir dapat diklasifikasikan dalam 2 kategori,
yaitu banjir yang disebabkan oleh sebab-sebab alami dan banjir yang
diakibatkan oleh tindakan manusia(Ibid., h. 78.)
1. Penyebab banjir secara alami
a. Curah Hujan
Indonesia mempunyai iklim tropis sehingga sepanjang tahun
mempunyai dua musim yaitu musim hujan umumnya terjadi antara
bulan Oktober sampai bulan Maret, dan musim kemarau terjadi antara
bulan April sampai bulan September. Pada musim penghujan, curah
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hujan yang tinggi akan mengakibatkan banjir di sungai dan bilamana
melebihi tebing sungai maka akan timbul banjir atau genangan.
b. Pengaruh Fisiografi
Fisiografi atau geografi fisik sungai seperti bentuk, fungsi dan
kemiringan daerah pengaliran sungai (DPS), kemiringan sungai,
geometrik hidrolik (bentuk penampang seperti lebar, kedalaman,
potonan memanjang, material dasar sungai), lokasi sungai dll.
Merupakan hal-hal yang mempengaruhi terjadinya banjir.
c. Erosi dan Sedimentasi
Erosi di DPS berpengaruh terhadap pengurangan kapasitas
penampang sungai. Erosi menjadi problem klasik sungai-sungai di
Indonesia. Besarnya sedimentasi akan mengurangi kapasitas saluran,
sehingga timbul genangan dan banjir di sungai. Sedimentasi juga
menjadi masalah besar pada sungai-sungai di Indonesia.
d. Kapasitas Sungai
Pengurangan kapasitas aliran baniir pada sungai dapat disebabkan
oleh pengendapan berasal dari erosi DPS dan erosi tanggul sungai
yang berlebihan dan sedimentasi di sungai itu karena tidak  adanya
vegetasi penutup dan adanya penggunaan lahan yang tidak tepat.
e. Kapasitas Drainase yang tidak memadai
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Hampir semua kota-kota di Indonesia mempunyai drainase daerah
genangan yang tidak memadai, sehingga kota-kota tersebut sering
menjadi langganan banjir di musim hujan.
f. Pengaruh air pasang
Air pasang laut memperlambat aliran sungai ke laut. Pada waktu
banjir bersamaan dengan air pasang yang tinggi maka tinggi genangan
atau banjir menjadi besar  karena terjadi aliran balik (backwater).
E. Penyebab Banjir Akibat Tindakan Manusia
1. Perubahan kondisi DPS
Perubahan DPS seperti pengundulan hutan, usaha pertanian yang
kurang tepat , perluasan kota, dan perubahan tataguna lainnya dapat
memperburuk masalah banjir karena meningkatnya aliran banjir. Dari
persamaan-persamaan yang ada, perubahan tata guna lahan memberikan
konstribusi yang besar terhadap naiknya kuantitas dan kualitas banjir.
2. Kawasan kumuh
Perumahan kumuh yang terdapat di sepanjang sungai, dapat
merupakan penghambat aliran. Masalah kawasan kumuh dikenal sebagai
faktor penting terhadap masalah banjir daerah perkotaan.
3. Sampah
Disiplin masyarakat untuk membuang sampah pada tempat yang
ditentukan tidak baik, umumnya mereka langsung membuang sampah ke
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sungai. Di kota-kota besar hal ini sangat mudah dijumpai. Pembuangan
sampah di alur sungai dapat meninggikan muka air banjir karena
menghalangi aliran.
4. Drainase lahan
Drainase perkotaan dan pengembangan pertanian pada daerah bantuan
banjir akan mengurangi kemampuan bantaran dalam menampung debit air
yang tinggi.
5. Bendungan dan banguna air
Bendung dan bangunan air seperti pilar  jembatan dapat meningkatkan
elevasi muka air  banjir karena efek aliran balik (backwater).
6. Kerusakan bangunan pengendali banjir
Pemeliharaan yang kurang memadai dari bangunan pengendali banjir
sehingga menimbulkan kerusakan dan akhirnya tidak berfungsi dapat
meningkatkan kuantitas banjir.
7. Perencanaan system pengendalian banjir
Beberapa sistem pengendalian banjir memang dapat mengurangi
kerusakan akibat banjir kecil sampai sedang, tetapi mungkin dapat
menambah kerusakan selama banjir-banjir yang besar.
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F. Tipologi Kawasan Banjir
Kawasan rawan banjir merupakankawasan yang sering atau berpotensi
tinggi mengalami bencana banjir sesuai karakteristik penyebab banjir,
kawasan tersebut dapat dikategorikanmenjadi empat tipologi sebagai berikut
(Kentri Pekerjaan Umum) :
1. Daerah pantai
Daerah pantai merupakan daerah yang rawan banjir karena
daerahtersebut merupakan dataran rendah yang elevasi permukaan
tanahnyalebih rendah atau sama dengan elevasi air laut pasang rata-rata
(meansea level) dan tempat bermuaranya sungai yang biasanya
mempunyaipermasalahan penyumbatan muara.
2. Daerah Dataran Banjir (Floodplain Area).
Daerah dataran banjir (Floodplain Area) adalah daerah di kanan-
kirisungai yang muka tanahnya sangat landai dan relatif datar,
sehinggaaliran air menuju sungai sangat lambat yang mengakibatkan
daerahtersebut rawan terhadap banjir baik oleh luapan air sungai
maupunkarena hujan local.Kawasan ini umumnya terbentuk dari
endapanlumpur yang sangat subur sehingga merupakan daerah
pengembangan (pembudidayaan) seperti perkotaan, pertanian,
permukiman dan pusat kegiatan perekonomian, perdagangan, industri, dan
lain lain.
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3. Daerah sempadan sungai
Daerah ini merupakan kawasan rawan banjir, akan tetapi, di daerah
perkotaan yang padat penduduk, daerah sempadan sungai sering
dimanfaatkan oleh manusia sebagai tempat hunian dan kegiatan usaha
sehingga apabila terjadi banjir akan menimbulkan dampak bencana yang
membahayakan jiwa dan harta benda.
4. Daerah cekungan
Daerah cekungan merupakan daerah yang relatif cukup luas baik
didataran rendah maupun di dataran tinggi.Apabila penatan kawasantidak
terkendali dan sistem drainase yang kurang memadai, dapatmenjadi
daerah rawan banjir.
Kawasan-kawasan tersebut diilustrasikan dalam Gambar 1 berikut;.
Gambar 1: Tipologi Kawasan Rawan Banjir
Wilayah-wilayah yang rentan banjir biasanya terletak pada daerah datar,
dekat dengan sungai, berada di daerah cekungan dan di daerahpasang surut air
laut. Sedangkan bentuk lahan bentukan banjir pada umumnya terdapat pada
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daerah rendah sebagai akibat banjir yang terjadi berulang-ulang, biasanya daerah
ini memiliki tingkat kelembaban tanahyang tinggi dibanding daerah-daerah lain
yang jarang terlanda banjir. Kondisi kelembaban tanah yang tinggi ini
disebabkan karena bentuk lahan tersebut terdiri dari material halus yang
diendapkan dari proses banjir dankondisi drainase yang buruk sehingga daerah
tersebut mudah terjadi penggenangan air.
G. Waduk
Waduk adalah wadah buatan yang terbentuk sebagai akibat dibangun
nya bendungan (PP No 37 Tahun 2010).
Waduk pada umumnya dibangun untuk pengembangan sumber daya
airsungai, dengan menampung air pada waktu musim hujan untuk
memperbaiki kondisi aliran sungai terutama pada musim kemarau. Hal ini
untuk mengantisipasi kebutuhan air yang meningkat terutama pada musim
kemarau. Di samping itu waduk biasanya dibangun untuk beberapa manfaat
yang disebut Multi guna atau multi purpose dam, misalnya untuk irigasi,
penyediaan air baku (Air minum), pembangkit listrik tenaga air, dsb.
Waduk yang mempunyai faktor tampungan atau dapat menampung
air, mempunyai efek terhadap aliran air di hilir waduk. Dengan kata lain
waduk dapat merubah pola inflow-outflow hidrograf. Perubahan outflow
hidrograf di hilir waduk biasanya menguntungkan terhadap pengendalian
banjir, dengan adanya debit banjir yang lebih kecil dan perlambatan waktu
banjir.
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Pengendalian banjir dengan waduk hanya dapat dilakukan pada bagian
hulu dan biasanya dikaitkan dengan pengembangan sumber daya air. Yang
perlu diperhatikan dalam pengendalian banjir dengan waduk adalah jembatan
waktu tiba banjir, penurunan debit banjir yang dilepas ke hilir dan alokasi
volume waduk untuk pengendalian banjir terhadap volume untuk
nengembangan dan pengelolaan sumber daya air
Beberapa faktor yang diperhatikan dalam waduk pengendalian banjir
adalah : (Kodoatie R., 2013, h.170)
1. Fungsi waduk untuk pengendalian banjir
Secara umum waduk berpengaruh baik terhadap pengendalian banjir.
Namun untuk mendapatkan manfaat yang lebih besar, waduk harus
didesain melengkapi dengan pintu pengendali banjir, sehingga penurunan
debit banjir  hilir waduk akan lebih besar atau perubahan antara inflow dan
outflow indrograf banjir yang besar.
2. Alokasi volume untuk pengendalian banjir
Untuk menentukan besarnya penurunan debit banjir di hilir waduk,
sangat ditentukan oleh besarnya alokasi volume waduk untuk
pengendalian banjir. Semakin besar alokasi volume waduk untuk
pengendalian banjir, akan semakin besar penurunan outflow hidrograf
banjir dihilir waduk. Namun di sini terdapat  antara kebutuhan volume
waduk untuk pengendalian banjir dan untuk kepentingan yang lain.
Volume waduk untuk pengendalian banjir besar maka volume waduk
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untuk kepentingan yang lain akan menjadi kecil dan sebaliknya  biasanya
untuk menentukan alokasi volume waduk untuk masing-masing
kepentingan perlu adanya analisis optimasi waduk.
3. Biaya operasional dan pemeliharaan
Biaya operasional dan pemeliharaan sangat dipengaruhi oleh waduk
dan  pengoperasian Waduk mempunyai spillway dua tipe yaitu:
a. Waduk mempunyai spillway dengan puncak / tetap
b. Waduk mempunyai spillway dengan puncak / tidak tetap
Waduk yang mempunyai spillway dengan crest tidak tetap, adalah
spillway yang dilengkapi dengan pintu pengendali banjir. Dengan adanya
pengendali banjir maka diperlukan biaya yang lebih besar untuk operasi
dan pemeliharaan pintu pengendali banjir. Namun dengan biaya yang
lebih besar tersebut akan menurunkan atau memperkecil biaya perbaikan
pemeliharaan di bagian hilir waduk.
4. Pintu pengendalian banjir
Pintu pengendali banjir berfungsi untuk mengatur debit air yang akan
dilepas dari waduk sehubungan dengan kepentingan pengendalian banjir
maka yang perlu diperhatikan adalah dimensi pintu (yaitu lebar total pintu
: pintu)  dan  cara  pengoperasian  pintu  pengendali  banjir.   Untuk
keandalan    dalam    operasi    pintu    pengendali    banjir,    umumnya
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cara pengoperasiannya  adalah  otomatis dan  dilengkapi operasi secara
manual (untuk dalam keadaan darurat).
Debit limpasan pada crest tetap: Q =2/3*Cd *Be *• 3/2
Debit pengaliran pada spillway memakai pintu: Q = Cd *B*a*,
dimana:
Cd = koefisien debit s 0.611
Be = lebar efektif crest (m)
H = tinggi muka air pada crest (m)
Tinggi pintu yang diperlukan sehubungan dengan pengendalian banjir
secara teoritis adalah (h, - a ), namun secara optimal yang dikaitkan
dengan pendaya-gunaan  sumber  daya   air,  tinggi  air  adalah:   h|
ditambah tinggi keamanan.
5. Pola inflow-outflow hydrograph
Waduk multi guna yang dimanfaatkan juga untuk pengendalian banjir
perlu adanya analisis inflow-outflow hydrograph. Hal ini untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh waduk terhadap debit banjir di
sebelah hilir waduk , Maka   perlu dilakukan   analisis   penelusuran
B = lebar efektif/total lebar pint-
a = tinggi bukaan pintu (m)
h| = tinggi air di hulu (m)
g = gravitasi (m2/detik)
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banjir (flood routing), untuk  mendapatkan outflow hydrograph banjir
waduk.
6. Kondisi muka air waduk
Sehubungan  dengan waduk untuk pengendalian  banjir,
dimungkinkan muka air waduk berfluktuasi secara cepat. Dengan adanya
fluktuasi muka air waduk yang cepat akan membahayakan stabilitas tubuh
dam (talud dam). karena muka air tanah yang tinggi dalam tubuh dam
tidak dapat mengikuti secara cepat dengan muka air waduk. Maka tubuh
dam perlu analisis stabilitas terhadap longsoran dan ini akan memerlukan
proteksi tebing terhadap longsoran (terutama lokal).
H. Kerentanan dan Resiko Banjir
1. Kerentan banjir
Kerentanan (vulnerability) dapat artikan sebagai suatu kondisi yang
menentukan bilamana bahaya alam (Natural hazard) yang terjadi dapat
menimbulkan bencana alam (Natural Disaster). Tingkat kerentanan
merupakan suatu hal penting untuk diketahui sebagai salah satu faktor
yang berpengaruh terhadap terjadinya bencana, karena bencana baru akan
terjadi bila “bahaya’ terjadi pada “kondisi yang rentan’.( Pelaksana Harian
Badan Kordinasi Nasional Penanganan Bencana, “Pengenalan Karakteristik
Bencana dan Upaya Mitigasinya di Indonesia, (Bakornas Pb, Direktur Mitigasi
Lakhar, 2007, h.11)
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Kerentanan banjir (flood susceptibility) adalah tingkat kemudahan
suatu daerah untuk terkena banjir (Dibyosaputro, 1984). Daerah yang
sangat terpengaruh adanya banjir adalah daerah dengan relief datar dan
landai.( Afni h.25)
2. Resiko banjir
Resiko dapat diartikan sebagai suatu kemungkinan yang dapat
menyebabkan kerugian baik itu berupa materi, korban nyawa, kerusakan
lingkungan, atau secara umum dapat diartikan sebagai kemungkinan yang
dapat merusak tatanan sosial, masyarakat dan lingkungan yang disebabkan
oleh interaksi antara ancaman dan kerentanan.
Dalam disiplin penanggulangan bencana (disaster management),
resiko bencana adalah interaksi antar kerentanan daerah dengan ancaman
bahaya (hazards) yang ada.  Resiko banjir merupakan kemungkinan suatu
daerah mengalami kerugian atau kehilangan sebagai akibat terjadinya
peristiwa banjir. Faktor penentu resiko banjir adalah tingkat bahaya banjir,
kelas kepadatan dan nilai produktivitas untuk setiap penggunaan lahan.
I. Parameter – Parameter Kerentangan Banjir
1. Infiltrasi tanah
Infiltrasi tanah adalah perjalanan air kedalam tanah sebagai akibat
gaya kapiler dan grafitasi. Proses terjadinya infiltrasi melibatkan beberapa
proses yang saling berhubungan yaitu proses masuknya air hujan melalui
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pori-pori permukaan tanah, tertampungnya air hujan tersebut kedalam
tanah dan proses mengalirnya air tersebut ke tempat lain yang dipengaruhi
oleh tekstur dan struktur tanah. (Pratomo A  J, 2008, h.6)
Tekstur tanah turut menentukan tata air dalam tanah berupa kecepatan
infiltrasi, penetrasi dan kemampuan pengikatan air oleh tanah serta
merupakan satu-satunya sifat fisik tanah yang tetap dan tidak mudah
diubah oleh tangan manusia jika tidak ditambah dari tempat lain.
2. Kemiringan lereng
Kemiringan lereng mempengaruhi jumlah dan kecepatan limpasan
permukaan, drainase permukaan, penggunaan lahan dan erosi.
Diasumsikan semakin landai kemiringan lerengnya, maka aliran limpasan
permukaan akan menjadi lambat dan kemungkinan terjadinya genangan
atau banjir menjadi besar, sedangkan semakin curam kemiringan lereng
akan menyebabkan aliran limpasan permukaan menjadi cepat sehingga air
hujan yang jatuh akan langsung dialirkan dan tidak menggenangi daerah
tersebut, sehingga resiko banjir menjadi kecil.
3. Penggunaan lahan
Jika dihubungkan dengan proses hidrologi, vegetasi penutup
menentukan nilai koefisien air larian (C) yang merupakan penentu besar-
kecilnya debit aliran. Guna lahan merupakan salah satu faktor yang cukup
berpengaruh terhadap tingkat kerentanan banjir yang terjadi. Semakin
tinggi kepadatan bangunan dan kurangnya daerah resapan air maka kian
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rentan wilayah tersebut terhadap banjir. Dimana bila suatu wilayah yang
memiliki tingkat kepadatan bangunan semakin bertambah tanpa adanya
ruang terbuka yang dapat berfungsi untuk menjaga keseimbangan
lingkungan. Sehingga  kawasan penyerapan semakin berkurang, yang
mengakibatkan meningkatnya jumlah limpasan air hujan dan semakin
tinggi pula tingkat kerentanan banjir pada  wilayah tersebut.
4. Klasifikasi Banjir meliputi luas genangan, kedalaman atau ketinggian
genangan, lama genangan, dan frekuensi/periode ulang genangan
J. Kawasa Kawasa Pangan Berkelajutan Di Indonesia
Undang-undang Nomor 41 Tahun 2009 tentang Perlindungan Lahan
Pertanian Pangan Berkelanjutan merupakan salah satu kebijakan Pemerintah
dalam mengendalikan laju alih fungsi lahan pertanian khususnya sawah di
Indonesia.Pada UU tersebut disebutkan bahwa Lahan Pertanian Pangan
Berkelanjutan adalah bidang lahan pertanian yang ditetapkan untuk dilindungi
dan dikembangkan secara konsisten guna menghasilkan pangan pokok bagi
kemandirian, ketahanan, dan kedaulatan pangan nasional.
Lahan pertanian itu bukan dalam artian statis pada satu kawasan
namun lebih pada pemahaman dinamis yang dilihat dari kebutuhan dan
kemampuan dalam menjamin dan mencukupi ketahanan pangan rumah
tangga, wilayah dan nasional, serta kesejahteraan petani yang berusaha di
atasnya. Dari batasan tersebut, terlihat bahwa suatu hamparan lahan
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ditetapkan sebagai lahan pertanian pangan berkelanjutan, atau lahan yang
tetap dipertahankan untuk kegiatan pertanian, merupakan hasil kesepakatan
dari pihak-pihak terkait, terutama menyangkut ketahanan pangan pada
berbagai tingkatan dan kesejahteraan petani yang berusaha di atasnya, serta
kesepakatan mengenai satuan waktu tertentu lahan tersebut dipertahankan
sebagai lahan pertanian.
Pewilayahan komoditas adalah contoh penetapan wilayah
perencanaan/pengelolaan yang berbasis pada unit-unit wilayah
homogen.Suatu pewilayahan komoditas pertanian harus didasarkan pada
kehomogenan faktor alamiah dan non alamiah.Konsep pewilayahan
komoditas pertanian diawali oleh kegiatan evaluasi sumber daya alam seperti
evaluasi kesesuaian lahan atau kemampuan lahan.pemilihan komoditas yang
akan diproduksi selanjutnya didasarkan atas sifat-sifat nonalamiah, seperti
jumlah penduduk, pengetahuan, keterampilan, kelembagaan petani, pasar dan
lain-lain (Rustiadi et al., 2009).
Kawasan Pertanian Pangan Berkelanjutan (KP2B) adalah wilayah budi
daya pertanian terutama pada wilayah perdesaan yang memiliki hamparan
lahan pertanian pangan berkelanjutan dan/atau hamparan lahan cadangan
pertanian pangan berkelanjutan serta unsur penunjangnya dengan fungsi
utama untuk mendukung kemandirian, ketahanan dan kedaulatan pangan
nasional.Pemetaan KP2B dapat dilakukan dengan delineasi visual. Ada 3 cara
dalam melakukan delineasi yaitu berdasarkan batas administrasi, spatial
37
contiguity, dan maximun coverage. Masing-masing mempunyai keunggulan
dan kekurangan. Syamson (2011) bahwa, identifikasi dan pemetaan yang
paling memungkinkan untuk kawasan adalah berdasarkan spatial contiguity.
Dengan pendelineasian menggunakan spatial contiguity ini, kawasan
potensial yang terbentuk tidak sebanyak berdasarkan batas administrasi, dan
luasan hamparan tidak terlalu luas dibandingkan maximum coverage sehingga
pembangunan infrastruktur pendukung pertanian seperti jaringan irigasi dan
jaringan jalan dapat lebih optimal.Dari skala luasan, secara ekonomi lebih
layak untuk diusahakan.Kekurangan model ini adalah pengelolaan kawasan
cukup sulit karena berada dalam 2 - 3 wilayah administrasi kecamatan,
sehingga membutuhkan koordinasi yang baik antar wilayah.
Sifat spatial contiguity (kontiguitas spasial), memiliki pengertian
bahwa tiap-tiap wilayah yang didefinisikan satu sama lainnya cenderung
bersifat bersebelahan secara kontinyu sehingga secara agregat menjadi suatu
kesatuan yang kontigus (contigous) atau saling mempengaruhi. Kontigus
merupakan karakter yang melekat dari wilayah karena pada dasarnya tidak
ada wilayah yang bersifat bebas atau independen, terbebas dari pengaruh
wilayah lainnya.Oleh karenanya, aspek interaksi spasial atau keterkaitan
spasial antarwilayah merupakan bahasan sangat penting dalam ilmu
wilayah.Di dalam proses-proses pewilayahan, kesatuan atau kesinambungan
hamparan yang sangat dikehendaki. Wilayah-wilayah yang berkesinambungan
secara spasial akan mempermudah pengelolaan, sebaliknya wilayah yang
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terfragmentasi akan menciptakan berbagai bentuk inefisiensi (Rustiadi et al.,
2009)
K. Kebijakan Pemerintah Kabupaten Wajo Tentang Upaya Penggulangan
Banjir
Kebijakan Pemerintah Kabupaten Wajo sebagai upaya menangani
banjir berdasarkan Hasil Seminar Pengelolaan Sumberdaya Alam Danau
Tempe (BAPPEDA Kabupaten Wajo, 2008), terdiri atas 2 bagian yakni :
1. Langkah-langkah penyelamatan Danau Tempe yang merupakan
daerah hulu DAS Cenranae:
a. Diharapkan Pemerintah Propinsi dan Pusat dapat mengkoordinir
penanganan rehabilitasi hutan pada kabupaten sekitar.;
b. Pembuatan tanggul  pada Sungai Bila;
c. Pembuatan tanggul pada Sungai Cenranae secara bertahap (tahun 2002
dan tahun 2004);
d. Penggalian sungai pengalihan (Sungai Bila II / Laikki) pada 18 titik
sampai di jembatan 45 dan Paccecang;
e. Penanganan secara terpadu tumbuhan air;
f. Direncanakan menutup pintu pembuangan Danau Tempe;
g. Membersihkan semua tumbuhan air ( tulo, bungka-bungka, enceng
gondok );
h. Menggali sebagian sungai pembuangan sebagai tempat basis
penampungan lumpur;
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i. Merelokasi penduduk yang tinggal di daerah sungai ke daratan;
2. Rencana Tindak Lanjut Tahun  2007 – 2009 :
a. Penataan perumahan penduduk pesisir Danau Tempe;
b. Penanaman / penghijauan (Pohon Bakke) pada pesisir Danau Tempe;
c. Budidaya / pengelolaan Enceng Gondok;
d. Normalisasi saluran sungai pada areal Danau Tempe;
e. Pengembangan perekonomian masyarakat pesisir Danau Tempe;
f. Survei dan investigasi pengelolaan Bungka-Bungka Danau Tempe;
g. Penyediaan tempat alternatif masyarakat korban banjir; dan
h. Penyediaan / pengalokasian dana darurat dan dana penyeimbang
L. Arahan Pengendaliam Pemanfaatan Ruang Di Kawasan Bencana Banjir
Arahan pengendaian pemanfaatan ruang di kawsan rawan banjir sangat lah
di butuhkan di suatu wilayah yang sering terjadi banjir dikarnakan sebagai
pedoman untuk mengatasi banjir  dan sebagai perhatian pemerintah untuk
mengatasi banjir yang dapat di lihat pada tabel 1.1 sebagai berikut;
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Tabel 1.1 Arahan Pengendalian Pemanfaatan Ruang di Kawasan Bencana Banjir (Kawasan Budidaya-Tipologi A.2-Dataran
Rendah Daerah Dataran Banjir)
Landform DAERAH DATARAN BANJIR /FLOOD PLAINStandar Ruang Sarana dan prasarana Vegetasi
Dataran
rendah
permukiman  Pengendalian dengan
penggunaan standar perumahan
terutma untuk hunian padat
 Perkotaan ; KDB 30-50%
 Perdesaan ; KDB 20-40%
 Untuk kawasan kritis, kawasan
dikembangkan dengan sistem
polder, wduk, dan saluran
pengelak
 Konstruksi
Memperhatikan kondisi bangunan yang
disesuaikan dengan kondisi fisik lahan,
dilengkapi dengan sumur resapan,
dilengkapi dengan tanggul dengan efaluasi
60 cm lebih tinggi dari MAB.
 Drainase
Membangun sistem drainase yang dapata
menampung air hujan dan air limbah
rumahtangga,ataupun menggunakan sistem
polder dan waduk, serta saluran pengelak
 Infrastruktur
Pengendalian infrakstruktur yang memadai
sesuai dengan kepadatan penduduk,
menggunakan konstruksi yang sesuai
dengan rona lingkungaan.
 Vegetasi.
Menanam vegetasi berupa tanam tanaman
tahunan dataran rendah dan tanama musiman
yang mampu menyerap air dan memiliki nilai
estetika.
 Lahan Tidur
Menanam vegetasi dengan jenis tanaman yang
mampu mengikat air dan memiliki estetika.
industri  Pengendaian dengan
menggunakan standar
kebutuhan kegiatan industri
dalam ruang dan fasilitas
penunjangnya.
 Pensyratan untuk penyediaan
prasarana dan sarana
pengelolaan limbah sebelum di
tuang ke renase.
 Untuk kawasan kritis kawasan
di kembangkan dengan sistem
polder, waduk, dan saluran
pengeak.
 Kondistruksi
Memperhatikan konstruksi bangunan yang
di sesuaikan dengan kondisi fisik lahan,
dilengkapo introduksi teknologi dalam
penyerapan air untuk industri dari air tanah
dalam.
 Drainase
Membangun sistem drainase yang dapat
menampung air hujan dan air limbah
industri
 Infrastruktur
Menyediakan fasilitas infrastruktur yang
menujang kegiatan industri.
 Vegetasi
Menanam fegetasi yang mampu mengikat air,
mengurangi kebisingan, meroduksi polusi udara.
 Lahan tidur








dalam ruang dan fasilitas
penunjangnya.
 Untuk kawasan kritis, kawasan
dikembangkan dengan sistem
polder, waduk dan saluran
pengelak.
 Konstruksi
Memperhatikan konstruksi bangunan yang
di sesuaikan dengan kondisi fisik lahan,
dilengkapi dengan sumur resapan.
 Drainase
Membangun sistem drainase yang dapat
membangun air hujan dan aktifitas
manusia/perdagangan
 Infrastruktur
Menyediakan fasilitas infrastruktur yang
menujang aliran barang dan orang.
 Vegetasi
Menanam vegetasi yang mampu mengikat air
 Lahan tidur
Menanam vegetasi yang mampu mengikat air dan
mempunyai estetika.
Sawah  Memperhatikan daya dukung
sumber daya air
 Pembuatan perencanaan tata
ruang kawasan dan peta resiko
banjir dan zona banjir
 Konstruksi
Memperlihatkan  konstruksi bangunan
berupa sistem jaringan irigasi teknik terpadu
(teknis/semi teknis)
 Drainase
Membangun sistem drainase yang dapat
mengatur penataan air dengan pengendalian
banjir
 Infrakstruktur
Penyediaan infrakstruktur yang mampu
menujang aliran input-output farming
sistem
 Vegetasi
Menanam vegetasi yang berupa padi dan paawija
yang berfungsi untuk konservasi air, pencegahan
banjir dan tanaman penguat guludan untuk
mencegah longsor
 Lahan tidur








 Perencanaan pembuatan tata
ruang kawasan dan peta resiko
banjir dan peta zona banjir.
 Drainase
Membangun sistem drainase yang dapat
mengatur penataan air.
 Infrakstruktur
Penyediaan fasilitas infrakstruktur yang
menujang airan input-output daam aktivitas
perkebunan.
 Vegetasi
Berupa tanam tahunan dan tanaman musiman
yang mampu meresapkan ir dan memperbaiki
struktur tanah, serta kesuburan tanah.
 Lahan tidur.
Menanam vegetasi yang mampumengikat air.
 Memperhatian kontur dan
struktur daya dukung tanah.
 Evaluasi permuksan jalan lebih
tinggidaripadaevaluasi pasang
tinggi atau banjir maksimum.
 Perlu mempertimbangkan daya
dukung fisik lingkungan.
 Kostruksi
Sistem pondasi(lapisan dasar) disesuaikan
dengan kondisi tanah (cerucuk,batu) serta
evauasi permukaan jalan 60 cm lebih tinggi
dsari pada evauasi pasang tertinggi atau
banjir maksimum.
 Drainase
Menata sistem drainase jalan, dalam
satukesatuan sistem drainase kawasan.
 Vegetasi.
Menanam mangrove dan terumbu karang untuk
mencegah proses abrasi dan mengatur tataruang
air di daerah pesisir.
Sumber: Pedoman Pengendalian Pemanfaatan Ruang di Kawasan Rawan Bencana Banji . Tahun 2010
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M. Keterkaitan  Pengelolaan  Pertanian dengan  Kandungan Ayat  Al Qur’an
Agropolitan adalah “kota ladang” atau kota yang berada di tengah atau
disekitar ladang atau sawah yaitu lahan pertanian untuk produksi tanaman
pangan. Dalam agropolitan, potensi pertanian dikembangkan dengan
menerapkan sistem pertanian yang baik sehingga produksi dan produktivitas
pertanian akan meningkat. Selain itu dengan menerapkan sistem yang baik dan
pertanian akan berkembang apabila didukung oleh faktor alam seperti kondisi
geografis, curah hujan dan iklim, serta topografi dan kemiringan lereng yang
mana faktor ini menjadi faktor penentu apakah suatu wilayah dapat
dikembangkan menjadi kawasan agropolitan atau tidak.
Dalam Al-Qur’an dijelaskan bahwa Allah SWT menciptakan langit dan
bumi serta menurunkan hujan dari langit sebagai rezeki untuk ummatnya.












Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan menurunkan air
hujan dari langit, kemudian Dia mengeluarkan dengan air hujan itu
berbagai buah-buahan menjadi rezki untukmu; dan Dia telah menundukkan
bahtera bagimu supaya bahtera itu, berlayar di lautan dengan kehendak-
Nya, dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu sungai-sungai.1
Allah SWT telah menciptakan langit dan bumi serta mengatur
peredarannya dengan sangat teliti dan teratur. Allah SWT juga yang
menurunkan dari langit air hujan, dengan menciptakan hukum-hukum alam
yang mengatur turunnya kemudian dia mengeluarkan, yakni menumbuhkan
dengannya, yakni air hujan itu berbagai buah-buahan sebagai rezeki untuk
kamu manfaatkan untuk diri kamu maupun untuk binatang-binatang kamu dan
di samping itu Dia telah menundukkan bahtera bagi kamu supaya ia, yakni
bahtera itu dapat berlayar dengan tenang di lautan lepas dengan kehendak-
Nya untuk mengangkut kamu dan barang dagangan kamu. Jika Dia
berkehendak, Dia dapat menjadikan laut berombak dan angin mengganas
sehingga bahtera tenggelam, dan bukan hanya laut yang Dia tundukkan, Dia
juga telah menundukkan pula bagi kamu semua sungai-sungai untuk mengairi
sawah dan ladang kamu guna untuk kepentingan kamu dan lainnya.
Anugerah-anugerah itu kamu lihat dengan jelas di bumi dan masih ada
anugerah-anugerah lainnya di langit yaitu antara lain Dia telah menundukkan
1 Quraish, M, Tafsir Al-Misbah, Jakarta: Lentera Hati, 2002.
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pula bagi kamu matahari dan bulan yang terus beredar dalam orbitnya untuk
memancarkan cahaya dan memberi kehangatan dan banyak manfaat untuk
makhluk hidup dan telah menundukkan bagi kamu malam sehingga kamu dapat
beristirahat dan siang supaya kamu dapat bekerja dengan giat.
Penyebutan anugerah-anugerah Allah SWT diatas sungguh sangat serasi.
Setelah menyebut penciptaan langit dan bumi disusul dengan air yang turun
dari langit yang merupakan salah satu sumber pokok kehidupan. Air tersebut
menghidupkan makhluk hidup termasuk tumbuhan yang disebut secara khusus
sekaligus sebagai bukti kuasa Allah SWT membangkitkan kembali manusia
yang telah mati dan terkubur. Air yang turun dari langit itu berasal dari bumi
dimana kapal-kapal berlayar. Pelayarannya terlaksana di laut dan sungai. Laut
dan sungai dipengaruhi oleh matahari dan bulan, dan dari peredaran matahari
dan bulan bersama peredaran bumi disaat siang dan malam.
Oleh sebab itu, manusia sebagai khalifah harus bersyukur atas apa yang
telah diberikan oleh Allah SWT dengan cara menyikapinya dengan rasa syukur
dan memanfaatkan segala karunia tersebut dengan sebaik-baiknya tanpa
merusaknya. Penciptaan langit dan bumi, tersediannya air dan tumbuh
berkembang dan berbuahnya pohon-pohon menunjukkan betapa Alla SWT
telah menciptakan alam raya demikian bersahabat dengan manusia, sehingga
menjadi kewajiban manusia menyambut persahabatan itu dengan memelihara
dan mengembangkan, sebagaimana dikehendaki Allah SWT dengan
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menjadikan manusia sebagai khalifah bumi. Allah SWT juga berfirman dalam





Dan Kami telah menjadikan untukmu di bumi keperluan-keperluan hidup,
dan (kami menciptakan pula) makhluk-makhluk yang kamu sekali-kali bukan
pemberi rezki kepadanya.2
Dalam hal ini sangat berkaitan dengan proses pengembangan dan
pemanfaatan di sektor pertanian. Tuhan menciptakan sesuatu yang ada di bumi
sangatlah bermanfaat apa bila di kelolah dengan baik begitupun sebaliaknya
apabila lingkungan di kelolah dengan tdk seimbang maka allah akan
memberikan azab bagi ummatnya yang tak bersalah.





Penelitian ini sifatnya deskriptif kualitatif kuantitatif atau penelitian  terapan yang
di dalamnya mencakup penelitian survey, yaitu penelitian yang bertujuan untuk
menggambarkan keadaan/fakta serta fenomena arah perkembangan pola
pemanfaatan ruang wilayah di Kecamatan Tanasitolo yang terjadi saat ini dan
kemungkinan terjadinya dimasa datang dengan pendekatan kuantitatif yaitu
melalui perhitungan tabulatif, penelitian kualitatif merupakan penelitian non
matematis dengan proses menghasilkan data-data dari hasil temuan berupa
pengamatan, survey maupun wawancara Penelitian kuantitatif merupakan jenis
penelitian dengan menggunakan data-data tabulasi, data angka sebagai bahan
pembanding maupun bahan rujukan dalam menganalisis secara deskriptif.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan dibagian wilayah Kecamatan Tanasitolo
Kabupaten Wajo, lokasi penelitian ini di laksanakan dengan pertimbangan bahwa
pentingnya lokasi ini karena merupakan salaha satu kawasan pertanian di dalam
dokumen RTRW Kabupaten Wajo, yang diharapkan mempunyai peran yang
sangat strategis di Kabupaten Wajo Sulawesi Selatan.
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. Waktu penelitian berlangsung dari bulan April 2014 sampai dengan Juli
2014 selama kurang lebih 4 bulan.
C. Jenis Data dan Metode Pengumpulan Data
Hal yang penting dalam persiapan penelitian lapangan adalah dengan
penyusunan kebutuhan data dan informasi. Pengumpulan data dan informasi
dapat melalui observasi/ pengamatan langsung situasi dan kondisi yang terjadi
dalam wilayah penelitian. Jenis data dapat dibedakan menjadi:
1. Data primer yaitu data yang diperoleh dari sumber asli atau sumber
pertama (observasi langsung). Data ini harus dicari melalui responden
(wawancara), yaitu orang yang kita jadikan obyek penelitian atau orang
yang kita jadikan sebagai sarana untuk mendapatkan informasi ataupun
data yang dibutuhkan, selain itu data primer juga dapat diperoleh dari
pengamatan/observasi langsung di lapangan.
Data primer yang dibutuhkan antara lain:
 Data penggunaan lahan/eksisting
 Karakteristik banjir meliputi periode ulang (frekuensi genangan), lama
genangan, dan kedalaman genangan serta luas daerah genangan
 Faktor penyebab terjadinya banjir
 Data mengenai penghasil pertanian dalam bentuk ton
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2. Data sekunder yaitu data yang sudah ada sehingga kita hanya perlu
mencari dan mengumpulkan data tersebut. Data tersebut diperoleh atau
dikumpulkan dengan mengunjungi tempat atau instansi terkait dengan
penelitian. Data sekunder ini dapat berupa literatur, dokumen, serta
laporan-laporan yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan.
Data sekunder yang dibutuhkan antara lain: (Nasuton S., 2009,106)
a. Data aspek fisik dasar meliputi : topografi dan kemiringan lereng,
hidrologi, kondisi curah hujan.
b. Data jumlah luas lahan pertanian dan penghasilan pertanian tanaman
pangan pertahun dalam bentuk ton
c. Peta Arahan Peruntukan Ruang Wilayah Kecamatan Tanasitolo.
d. Peta-peta yang mendukung penelitian.
Beberapa metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
yaitu :
a) Observasi, berfungsi untuk pencarian data dengan mengidentifikasi data
melalui pengukuran serta pengambilan data secara langsung ke lapangan.
Kegiatan observasi dilakukan secara sistematis untuk menjajaki masalah
dalam penelitian serta bersifat eksplorasi.
b) Wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal
semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi. Wawancara
dengan masyarakat setempat untuk memperoleh data yang bersifat fisik
dan non fisik yang bersifat historical yang dialami masyarakat.
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c) Pengumpulan data-data sekunder dengan mengambil data-data yang
sifatnya dokumen, literatur pada dinas terkait atau buku-buku yang mampu
mendukung penelitian.
Tabel 2 Kebutuhan Data Serta Sumber Data
No Kebutuhan Data Identitas Jenis Data Sumber Data




























Variabel dapat diartikan ciri dari individu, objek, gejala, peristiwa yang
dapat diukur secara kuantitatif ataupun kualitatif. Variabel dipakai dalam proses
identifikasi, ditentukan berdasarkan kajian teori yang dipakai. Semakin sederhana
suatu rancangan penelitian semakin sedikit variabel penelitian yang digunakan.
Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :





3) Luas wilayah  genangan
4) Lama genangan









a. Tingkat produktifitas pertanian
1) Jumlah hasil panen sebelum banjir
2) Jumlah hasil panen setelah banjir
b. Tingkat kerentangan banjir
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Tabel 3 Metode Pembahasan dan Analisis
No Rumusan
Masalah





















2. Pengaruh banjir Tingkat produktifitas
- Jumlah hasil panen sebelum
banjir









E. Metode Analisis Data
1. Analisis Superimpose (Overlay)/Spatial Analysis
Salah satu metoda analisis keruangan yang dipergunakan dalam
penelitian ini adalah proses tumpang susun atau overlay antara dua atau lebih
layer tematik untuk mendapatkan tematik kombinasi baru sesuai dengan
persamaan yang dipergunakan. Analisis ini digunakan untuk mengetahui
sejauh mana tingkat kerentanan yang terjadi. Dengan melakukan overlay peta
maka diharapkan akan menghasilkan suatu gambaran yang jelas bagaimana
kondisi spasial serta daya dukung fisik dan lingkungan untuk pengembangan
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wilayah Kecamatan Tanasitolo. Secara spesifik, analisa spasial adalah
merupakan kumpulan teknik explorasi data dan statistika spasial yang
membantu perencana memahami labih jauh makna spasial atau keruangan







Gambar 2, Proses Overlay pada Analisis Keruangan
Sumber: ArcGIS 9.2 Help
Pada gambar terlihat bahwa terdapat empat layer data tematik yang
dioverlay yang untuk kemudian menghasilkan satu layer tematik baru hasil
kombinasi dari keempat layer masukan. Dalam penelitian ini, metoda
tumpang susun dilakukan dalam melakukan pengolahan data untuk
memperoleh nilai kerentanan seperti telah dijelaskan pada bagian sebelumnya.
Tumpang susun data keruangan atau Overlay adalah salah satu
prosedur analisis data spasial, dimana pada proses ini layer dimodifikasi
sesuai dengan yang diperlukan. Proses overlay sendiri terdiri dari beberapa
metoda, yaitu identity, intersect, union, update, erase, dan symmetrical
difference. Software yang digunakan dalam teknik penggambaran serta
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simulasi tugas akhir ini yaitu menggunakan software Arc View 3.3 atau
ArcGIS 9.2 untuk pengolahan data vector di combine dengan Global Mapper
9.0 untuk  pengolahan data Raster.
Simulasi atau scenario genangan dengan metode menggunakan teknik
overlay peta (Superimpose) dengan Peta Adminitrasi, Peta Citra Ikonos atau
Quickbird,  Peta Topografi, Peta DEM (Digital Elevation Model), serta data
hasil prediksi genangan sebelumnya. Skenario genangan menggunakan peta
DEM atau Digital Elevation Model yaitu peta yang memperlihatkan
kenampakan asli muka bumi dengan menggunakan peta topografi bahan dasar
pembuatannya. Scenario genangan ini di bagi atas 3 tahun prediksi genangan
banjir, yaitu tahun 2013, 2016, dan 2021. Grafik pemodelan genangan dapat
dilihat pada gambar 3 beriku
Gambar 3, Simulasi Genangan Banjir
54
Kerentanan banjir dapat diidentifikasi secara cepat melalui Sistem
Informasi Geografis dengan menggunakan metode tumpang susun/overlay
terhadap peta variabel-variabel kerentanan banjir, seperti peta genangan
banjir, kemiringan lereng dan penggunaan lahan. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada gambar  berikut:
Gambar 4, Proses Overlay Peta Kerentanan Banjir
Statistik ini dipergunakan untuk menerangkan dan menguraikan suatu
keadaan atau masalah, dalam hal ini perkembangan pola pemanfaatan ruang
wilayah di Kecamatan Tanasitolo dalam suatu kurun waktu tertentu. Secara
statistik deskriptif dapat dianalisis melalui perhitungan-perhitungan berikut;
 Pengklasifikasian data seperti jumlah penduduk berdasarkan kepadatan









 Penggambaran Grafik (Graphical Displays).
Untuk mengevaluasi variabel-variabel yang dinyatakan dengan
sebaran frekuensi, berupa angka mutlak dan presentase digunakan teknik
deskriptif kualitatif. analisis deskriptif ini akan memperkuat dan saling
berkaitan dengan hasil analisis melalui teknik overlay peta pada analisis
spasial.
2. Analisis uji korelasi
Analisis ini merupakan salah satu cara untuk mengkaji keterkaitan antara
faktor yang berpengaruh antara koefisien korelasi (r). Dimana analisis ini
digunakan untuk menentukan korelasi antara variabel tidak bebas dengan
variabel bebas dengan rumus berikut ini :
Dimana pedoman interpretasi koefisien korelasi antar variabel yang diuji
mengacu pada pedoman sebagai berikut :
Tabel 4 Koefisien Tingkat Korelasi Variabel Yang Berpengaruh
























r      = Rata-rata korelasi
n      = Jumlah Variabel
Y = Produksi tanaman padi dalam bentuk ton
∑      = Total Jumlah
Dengan Variabel yang digunakan yaitu :
X      = Variabel bebas (banjir) dengan variabel yang digunakan yaitu :
X1 =  luas wilayah yang sering tergenag
X2 =  tingkat kedalaman banjir
Dengan asumsi :
r. =  mendekati harga 0, hubungan  antara kedua perubah sangat lemah
atau  tidak terdapat hubungan  sama sekali
r =   1 atau  mendekati 1, korelasi  antara kedua  perubah dikatakan
positif  dan sangat  kuat.
r = -1 atau mendekati -1, korelasi antara kedua perubah sangat kuat
dan  negatif.
F. Defenisi  Operasional
1. Pertanian adalah kegiatan pemanfaatan suatu kawasan yang bias mendukung
perkembangan suatu daerah
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2. Produksi pertanian adalah banyaknya produk usaha tani yang diperoleh
dalam rentang waktu tertentu. Satuan yang banyak di gunakan dalam bentuk
ton dan kg tergantung dari potensi hasil setiap jenis komuditi.
3. Bencana adalah peristiwa yang mengancam dan mengganggu masyarakat
yang  disebabkan,  baik  oleh faktor   alam   dan/atau faktor non alam
maupun faktor  manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa
manusia, kerusakan lingkungan,  kerugian harta benda, dan dampak
psikologis.
4. Banjir di defenisikan bertambahnya air permukaan tanah  karena di Danau
Tempe ,curah hujan berlebihan, dan kiriman air dari daerah lain sehingga air
meliputi ke kanan daan ke kiri sertaa menimbulkan genangan dalam jumlah
melebihi normal dan mengakibatka kerugian pada masyarakat.
5. Daerah Rawan Banjir adalah kawasan yang sangat sering di genangi oleh
banjir dikarenakan peningkatan debit air.
6. Frekuensi banjir di defenisikan sebagai tingkat  keseringan banjir di kawasan
pertanian Kecamatan Tanasitol
7. Debit banjir didefenisikan sebagai frekkuensi danjumlah  air yang masuk di
Dannau Tempe yang melebihi kapasitas
8. Lama genangan adalah waktu genangan yang terjadi di suatu wilayah di
karenakan luapan air atau air pasang.
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G. Kerangka Pikir
Usaha Peningkatan Produksi Pertanian
Tanaman Pangan di Kecamatan Tanasitolo
Kabupaten Wajo





3. Kondisi fisik wilayah
Pengaruh banjir
1. luas wilayah
2. Jumlah produksi pertanian
3. Tingkat kerentangan banjir
Peningkatan Produksi Hasil Pertanian Tanaman




A. Kebijakan Pemerintah Kabupaten Wajo Terhadap Lokasi Penelitian
Kabupaten Wajo dalam kaitannya dengan Provinsi Sulawesi Selatan,
termasuk bagian dari Kawasan Andalan Watampone dengan pusat pengembangan
ditetapkan di Watampone. Selain itu, dalam kebijaksanaan penetapan kawasan
prioritas Provinsi Sulawesi Selatan, Kabupaten Wajo ditetapkan sebagai kawasan
pengembangan tanaman pangan dengan pusat di Kota Sengkang yang berfungsi
sebagai pusat pengembangan wilayah pertanian. Karakteristik dan kondisi wilayah
di Kabupaten Wajo adalah sebagai daerah yang terbaring dengan posisi yang
dikatakan ”Mangkalungu Ribulue, MassulappE RipottanangngE, Mattoddang
Ritasi Tappareng” artinya Kabupaten Wajo memiliki lahan 3 dimensi yakni:
1. Tanah berbukit yang berjejer dari selatan mulai dari Kecamatan Tanasitolo ke
utara yang semakin bergunung utamanya di Kecamatan Maniangpajo dan
Kecamatan Pitumpanua yang merupakan wilayah pengembangan hutan
tanaman industri, perkebunan coklat, cengkeh, jambu mente serta peternakan.
2. Tanah dataran rendah yang merupakan hamparan sawah dan perkebunan/
tegalan pada wilayah timur, selatan, tengah dan barat.
3. Danau Tempe dan sekitarnya serta hamparan laut yang terbentang sepanjang
pesisir pantai Teluk Bone di sebelah timur merupakan wilayah potensial untuk
pengembangan perikanan dan budidaya tambak.
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Adapun arahan khusus dalam Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW)
Kabupaten Wajo Tahun 2012-2032 terhadap Kecamatan Tanasitolo yang dalam
hal ini merupakan lokasi penelitian yaitu diarahkan sebagai kawasan budidaya
tamaman pangan dan holtikultura. Adanya arahan tersebut tentu saja
mengindikasikan bahwa tingkat produktifitas tanaman pangan di Kecamatan
Tanasitolo harus tetap dijaga.
B. Gambaran Umum Kabupaten Wajo
Secara geografis Kabupaten Wajo terletak pada koordinat antara 3°39’ - 4°16’
Lintang Selatan dan 119°53’ - 120°27’ Bujur Timur. Luas wilayah Kabupaten
Wajo adalah 2.506,19 km2 atau 4,01% dari luas Propinsi Sulawesi Selatan.
Adapun batas administratif Kabupaten Wajo yaitu:
1. Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Luwu dan Kabupaten Sidrap
2. Sebelah timur berbatasan dengan Teluk Bone
3. Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Soppeng dan Kabupaten Bone
4. Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Soppeng dan Kabupaten Sidrap
Pembagian wilayah adminitratif Kabupaten Wajo terbagi atas 14 kecamatan
dengan Kecamatan Keera sebagai wilayah kecamatan yang terluas dengan
persentase 14,70% dan Kecamatan Tempe sebagai wilayah kecamatan yang paling
kecil yaitu 1,53% dari total seluruh kecamatan di Kabupaten Wajo. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel 5 dan gambar 5 berikut.
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1 Sabbangparu 132,75 5,30
2 Tempe 38,27 1,53
3 Pammana 162,10 6,47
4 Bola 220,13 8,78
5 Takkalalla 179,76 7,17
6 Sajoanging 167,01 6,66
7 Majauleng 225,92 9,01
8 Tanasitolo 154,60 6,17
9 Belawa 172,30 6,88
10 Maniangpajo 175,96 7,02
11 Keera 368,36 14,70
12 Pitumpanua 207,13 8,26
13 Penrang 154,90 6,18
14 Gilireng 147,00 5,87
Jumlah 2.506,19 100
Sumber: Kabupaten Wajo dalam Angka 2013




C. Gambaran Umum Kecamatan Tanasitolo
1. Letak Geografis dan Administratif
Kecamatan Tanasitolo terletak pada koordinat 119°53’ - 120°04’ Bujur
Timur dan 4°03’ - 4°09’ Lintang Selatan. Luas wilayah Kecamatan Tanasitolo
adalah 38,27 km2 atau 1,53% dari luas Kabupaten Wajo. Adapun batas
administratif Kecamatan Tanasitolo adalah sebagai berikut:
a. Sebelah Utara perbatasan langsung dengan Kecamatan Maniangpajo
b. Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Tempe atau Kota Sengkang
c. Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Majauleng
d. Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Belawa dan Danau Tempe
Kecamatan Tanasitolo terdiri dari 19 wilayah administratif kelurahan.
Wilayah kecamatan yang memiliki luas paling banyak yaitu Kecamatan
Tonralipue dengan persentase 14,66% dan wilayah kecamatan dengan luas
wilayah terkecil yaitu Kelurahan Nepo dengan persentase 0,85% dari total
keseluruhan luas Kecamatan Tanasitolo. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel 6 dan gambar 6 berikut.




1 Assorajang 4,73 3,06
2 Pakanna 4,23 2,74
3 Wajo riaja 10,25 6,63
4 Ujung baru 1,78 1,15
5 Nepo 1,32 0,85





7 Unjunge 3,09 2,00
8 Mario 4,97 3,21
9 Waetuo 19,16 12,39
10 Wewangrewu 9,50 6,14
11 Palippu 10,90 7,05
12 Tancung 9,82 6,35
13 Baru tancung 5,36 3,47
14 Pinceng pute 5,84 3,78
15 Mappadaelo 9,13 5,91
16 Lowa 10,20 6,60
17 Managae 13,52 8,75
18 Anilipue 5,89 3,81
19 Tonralipue 22,67 14,66
Jumlah 154,60 100
Sumber : Kecamatan Tanasitolo Dalam Angka Tahun 2013




2. Kondisi Fisik Wilayah
a. Kondisi Topografi
Berdasarkan hasil data kontur dan pengamatan di lapangan, kondisi
topografi Kecamatan Tanasitolo merupakan daerah dataran rendah dengan
ketinggian berada 500 meter dari permukaan air laut (mdpl) dan kemiringan
lereng 0-8% dengan kondisi topografi yang relatif datar. Kondisi topografi
datar ini tentu saja sangat menunjang wilayah Kecamatan Tanasitolo sebagai
pengembangan kawasan budidaya tanaman pangan diatas lahannya.
b. Kondisi Jenis Tanah
Struktur tanah di Kecamatan Tanasitolo hampir seluruhnya berupa tanah
liat yang keras dan padat, dengan sedikit tumpukan pasir di muara sungai.
tanah liat yang berada di dasar danau sangat kaya dengan kandungan bahan
organik. Adapun jenis tanah disekitar Kecamatan Tanasitolo relatif
bervariasi yaitu berupa alluvial, filivisol eutrik, gleysol eutrik, vertisol
kromik dan kambisol eutrik. Hal ini menunjukkan adanya keragaman faktor
pembentuk tanah. Kondis jenis tanah yang dimiliki Kecamatan Tanasitolo
ini memberian pengaruh terhadap peningkatan genangan air di wilayah







Kondisi geologi di Kecamtan Tanasitolo berupa aliran lava bersusun
basal hingga andesit, breksi vulkanik, batu pasir vulkanik; aluvium,
lempung, lanau, pasir, kerikil, dan batu gamping. konglomerat batu pasir,
glaukomit; napal dan batu gamping dengan moluska ketebalan sekitar 100
sampai 500 meter. ( Badan statistik Kabupaten Wajo dan Dinas Pertanahan 2013 )
d. Kondisi Hidrologi
Keadaan hidrologi di Kecamatan Tanasitolo mencakup keadaan air
pemukaan tanah, meliputi Daerah Aliran Sungai (DAS). Identifikasi
terhadap kondisi tersebut untuk mengetahui kondisi wilayah setempat dan
untuk mengetahui daerah resapan air, baik terhadap daerah genangan secara
priodik atau temporer.
Kecamatan Tanasitolo merupakan wilayah kecamatan yang berbatasan
langsung dengan Danau Tempe sehingga wilayah ini dilalui oleh 7 buah
aliran sungai. Daerah Aliran Sungai tersebut berupa Sungai Siwa, Sungai
Awo, Sungai Keera, Sungai Gilireng, Sungai Bila, Sungai Cenranae, dan
Sungai Walennae. Panjang aliran seluruhnya adalah 183 km, di mana Sungai
Cenranae adalah sungai yang terpanjang dengan panjang aliran mencapai 42
km. Untuk lebih jelasnya tentang panjang sungai yang mengaliri Kecamatan
Tanasitolo dapat dilihat pada tabel 7 berikut.
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Tabel 7 Nama-Nama Sungai di Kabupaten Wajo
No Nama Sungai Panjang (km) Lebar (m) Kedalaman (m)
1 Siwa 20,5 70 8.5
2 Awo 43,5 85 6.5
3 Keera 27 65 6
4 Gilireng 61,5 40 3.5
5 Bila/Belawa 15 40 4
6 Cenranae 42 115 7
7 Walennae 28 95 5.5
Sumber:Kabupaten Wajo dalam Angka 2013
Kondisi air sungai dan danau cukup berpengaruh terhadap keadaan
hidrologi pada Kecamatan Tanasitolo, berupa seringnya terjadi banjir pada
kawasan tepian danau dan sungai yang menimbulkan genangan periodik dan
temporer. Kondisi ini mempengaruhi kualitas air minum yang bersumber
dari tanah (air bawah permukaan). Bagi sebagian masyarakat sekitar Danau
Tempe dan bantaran sungai yang terkena dampak limpahan air di sekitar
permukiman terpaksa menggunakan perahu sebagai alat transportasi. Seperti
terlihat pada gambar 7 berikut.







Kondisi klimatologi di Kecamatan Tanasitolo dapat dilihat dari suhu
dn tingkat kelembabannya. Suhu rata-rata siang hari berkisar antara 34-350C
dengan kelembaban sekitar 85-90%. Dengan demikian daerah ini merupakan
daerah yang relatif kering dengan kelembaban yang tinggi. Adapun rata-rata
curah hujan dan hari hujan Kecamatan Tanasitolo setiap tahun (2011-2013)
semakin berkurang, hal ini dapat mengindikasikan bahwa rata-rata curah
hujan dan hari hujan wilayah penelitian yang merupakan bagian Kabupaten
Wajo juga mengalami penurunan. Rata-rata curah hujan (mm3) dan hari
hujan Kecamatan Tanasitolo dapat dilihat pada tabel 8 berikut.
Tabel 8 Rata-Rata Curah Hujan (mm3) dan Hari Hujan
di Kecamatan Tanasitolo Tahun 2011-2013
Bulan
2011 2012 2013
HH CH HH CH HH CH
Januari 14,00 145,00 14,00 135,00 5,00 5,50
Februari 10,00 120,00 4,00 7,00 7,00 68,50
Maret 17,00 196,50 8,00 55,50 6,00 59,00
April 21,00 267,50 15,00 229,50 9,00 43,00
Mei - - 12,00 297,00 12,00 166,50
Juni 6,00 83,00 8,00 49,50 2,00 2,50
Juli 11,00 131,50 16,00 71,70 6,00 15,00
Agustus - - - - 3,00 3,00
September 6,00 111,00 1,00 16,00 - -
Oktober 4,00 62,50 - - 10,00 76,20
November 7,00 79,00 5,00 30,50 9,00 38,70
Desember 20,00 425,00 8,00 22,50 9,00 32,50
Rata-Rata 9,67 135,08 7,58 76,18 6,50 42,53




3. Kondisi Penggunaan Lahan
Berdasarkan hasil survey lapangan dan interpretasi citra satelit Tahun 2014
di Kecamatan Tanasitolodapat diketahui bahwa jenis penggunaan lahan
eksisting di dominasi oleh penggunaan lahan kawasan persawahan dengan
persentase 25,26%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 9 berikut.
Tabel 9 Jenis Penggunaan Lahan di Kecamatan Tanasitolo Tahun 2014
No Jenis Penggunaan Luas Areal(Ha)
Persentase
(%)
1 Sawah (irigasi teknis, semiteknis dan sawah tadah hujan) 3,947,90 25,26
2 Pekarangan/permukiman 1.882,14 12,19
3 Perkebunan 2,298,69 14,89
4 Ladang/huma/tegalan 3,597,38 25,21
5 Padang rumput/rawa 3.644,77 21,72
6 Kolam/tambak 59,96 0,40
7 Hutan 17,01 0,24
8 Lainnya 12,45 0,09
Jumlah 15.460 100
Sumber: Survey Lapangan dan Interpretasi Citra Satelit Tahun 2014





Penduduk merupakan salah satu unsur utama dalam pembentukan suatu
wilayah, sehingga keberadaan penduduk sangat perlu dipertimbangkan dalam
melakukan suatu perencanaan. Namun terkhusus dalam penelitian ini, penulis
hanya menjabarkan penduduk menurut jenis pekerjaan karena disesuaikan
dengan judul penelitian yang difokuskan pada pengaruh banjir terhadap
produksi tanaman pangan, jadi peneliti hanya membutuhkan data yang
menyajikan jumlah penduduk yang bermata pencaharian di bidang pertanian
karena petani ini merupakan populasi yang akan digunakan untuk pengambilan
sampel. Adapun penduduk menurut jenis pekerjaan di Kecamatan Tanasitolo
dapat dilihat pada tabel 10 berikut.
Tabel 10 Penduduk Menurut Jenis Pekerjaan
di Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo Tahun 2012
No Jenis Pekerjaan Penduduk(jiwa) Persentase (%)
1 Petani 77.956 53,04
2 Nelayan 8.710 5,90
3 Industri Kecil dan Rumah Tangga 15.314 10,42
4 Perdagangan 18.033 12,27
5 Jasa 16.814 11,44
6 Pertambangan dan Penggalian 1.499 1,02
7 Lainnya 8.686 5,91
Jumlah 146.976 100,00
Sumber: Kecamatan Wajo dalam Angka 2013
Dari tabel 10 dapat diketahui bahwa jumlah penduduk di Kecamatan
Tanasitolo yang bermata pencaharian sebagai petani adalah 77.956 jiwa. Hal ini
berarti jumlah populasi yang ada dalam penelitian ini yaitu 77.956 jiwa.
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5. Sosial Budaya Masyarakat
Dalam pengelolaan pertanian, masyarakat Kecamatan Tanasitolo dahulunya
mempunyai budaya yang cukup gotongroyong, dikarenakan sebelum
melakukan penanaman bibit untuk lahan pertanian persawahan, masyarakat
mempunyai kebudayaan yang cuku unik yaitu melakukan tudang sipulung (
rapat ) bagi kalangan petani untuk membicarakan kapan bisa dilakukan
penanaman dan diawali di lahan pertanian siapa, sehingga masyarakat yang ada
di Kecamatan Tanasitolo sangatlah mempunyai rasa gotongroyong dan jiwa
sosial yang cukup tinggi, seiring berjalannya waktu dan perkembangan
teknologi yang sangat canggih sehingga kebudayaan masyrakat yang ada di
Kecamatan Tanasitolo mulai sedikit demi sedikit menghilang.
Seiring berjalanya waktu petani yang ada di Kecamatan Tanasitolo sekarang
di permudah dengan peralatan canggih yaitu alat untuk memanen padi yang
langsung menjadi gabah, yang hanya menggunakan seorang pengemudi,
sehingga semakin hari tingkat pengangguran yang ada di Kecamatan Tanasitolo
semakin bertambah.
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D. Potensi dan Karakteristik Banjir di Kecamatan Tanasitolo
1. Potensi Banjir di Lokasi Penelitian
Fenomena banjir di Kecamatan Tanasitolo merupakan suatu permasalahan
yang sangat komplek, dan cenderung menjadi sebuah fenomena alam.
Olenhnya itu dibutuhkan sistem penanggulangan yang komprehensif dan
terintegrasi yang dapat mengkolaborasi semua parameter-parameter penyebab
banjir, guna dijadikan acuan dalam pemantauan dan menangani permasalahan
banjir tersebut terkait dengan produktifitas tanaman pangan di Kecamatan
Tanasitolo.
Berdasarkan dari hasil wawancara yang dilakukan pada lokasi penelitian,
Kecamatan Tanasitolo merupakan wilayah yang sering menjadi daerah
langganan banjir. Bahkan kondisi banjir pada masa lalu terjadi disebabkan
akibat luapan air Danau Tempe. Kejadian banjir terparah yang terjadi di lokasi
penelitian terjadi pada tahun 2008-2009an yang mencapai ketinggian air kurang
lebih 1 meter dengan lama gengan selama beberapa minggu.
2. Karakteristik Banjir di Lokasi Penelitian
a. Bulan Terjadinya Banjir
Berdasarkan data sekunder, waktu terjadinya banjir di Kecamatan
Tanasitolo yaitu terjadi pada bulan juni dengan persentase 33,0% , bulan juli
dengan persentase 41,5%, dan pada bulan desember dengan persentase 7,6%.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 11.
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Tabel 11 Bulan Terjadi Banjir Wilayah Penelitian
Kecamatan Tanasitolo Tahun 2008-2012
Sumber: Badan Penanggulangan Bencana Kabupaten Wajo Tahun 2013
b. Frekuensi Terjadinya Banjir
Kejadian banjir merupakan salah satu indikator suatu wilayah yang
rentan terhadap banjir. Semakin sering terjadi banjir pada suatu wilayah,
maka semakin tinggi kemungkinan kejadian banjir akan terulang. Melihat
frekuensi terjadinya banjir di lokasi penelitian dapat diketahui bahwa
berdasarkan dari hasil wawancara banjir yang terjadi di lokasi di mulai pada
tahun 2009-2013 yaitu rata mencapai 3 kali terjadi banjir di tiap tahunnya.
Tabel 12 Frekuensi Munculnya Banjir
di Kecamatan Tanasitolo Tahun 2009-2013
Lokasi
penelitian
Frekuensi munculnya banjir di tiap tahun
2009 2010 2011 2012 2013
3 2 3 3 3
Sumber: Badan Penanggulangan Bencana Kabupaten Wajo Tahun 2013
















Berdasarkan hasil wawancara dengan warga yang pernah dilanda banjir
di Kecamatan Tanasitolo mengatakan bahwa lama banjir/genangan di
seluruh wilayah penelitian bervariasi. Dari informasi yang diperoleh lama
banjir/genangan saat terjadi banjir kecil dan sedang hanya beberapa hari
hingga beberapa jam saja. Adapun informasi yang diperoleh mengenai
kejadian banjir terbesar, lama banjir/genangan di beberapa tempat juga
bervariasi. Ada yang hanya beberapa hari adapula hingga beberapa minggu
dan dominan pertama kali yang di landa banjir yaitu lahan pertanian di
kawasan penelitian yang ada dilanda satu hingga dua bulan.
d. Ketinggian Air Saat Banjir
Berdasarkan data badan penanggulangan bencana dan hasil wawancara
dengan penduduk setempat, kejadian banjir setiap tahunnya mencapai 3 kali
dengan ketinggian/kedalaman banjir bervariasi mulai dari 50 cm hingga
mencapai tertinggi yaitu 2 m.
Banjir terjadi pada umumnya disebabkan akibat hasil luapan Danau
Tempe dan curah hujan yang tinggi di luar wilayah Kecamatan Tanasitolo
sehingga debit air meningkat pada seluruh aliran sungai yang melalui
Kecamatan Tanasitolo. terjadi banjir dikarnakan curah hujan yang tinggi
pada tahun 2009 debit banjir yang masuk kedalam danau dapat di lihat dari
peningkatan kedalaman air yaitu biasa mencapai 30 cm per harinya sehingga
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sampai puncak banjir sekitar 2 meter, dan apabila curah hujan cukup rendah
seperti di lihat pada table klimatologi pada tahun 2012-2013 luapan banjir
dikarnakan kiriman air di beberapa derah melalui sungai bermuara di Danau
Tempe peningkatan debit banjir mencapai 10 – 20 cm perharinya yang
mencapai puncak banjir sekitar 1.5 meter.
e. Faktor Penyebab Banjir
Banjir atau genangan yang terjadi di Kecamatan Tanasitolo tidak
disebabkan oleh curah hujan yang tinggi karena intensitas curah hujan yag
terdapt di Kecamatan Tanasitolo sangat rendah. Banjir yang terjadi di
wilayah ini pada umumnya disebabkan karena banjir kiriman dari masing-
masing aliran sungai yang bermuara di Danau Tempe yang mana Danau
Tempe itu sendiri berbatasan langsung dengan Kecmatan Tanasitolo. Selain
banjir kiriman, terjadinya banjir di wilayah ini disebabkan karena tingginya
Gambar 9. Tampak rumah yang
tergenag banjir Gambar 10. Tampak lahan persawahanyang tergenang banjir
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sedimentasi yang menyebabkan Danau Tempe mengalami pendangkalan
akibat dan kemampuan daya tampung airnya semakin mengecil.
Gambar 10 Skema Danau Tempe dan Sungai-Sungai Sekitarnya
Dinas Pengairan Kabupaten Wajo
Menelah faktor faktor penyebab banjir, perlu diketahui terlebih dahulu
bahwa peristiwa banjir merupakan indikasi ketidak seimbangan antar system
lingkunagan dalam proses mengalirkan air di permukaan. Hal itu
dipengaruhi oleh besarnya debit air yang masuk kedalam danau melebihi
kapasitas dan juga kondisi daerah.
Peristiwa banjir merupakan salah satu fenomena yang sangat sering
terjadi Kecamatan Tanasitolo. Untuk dapat mengidentifikasi resiko banjir
yang perpengaruh pada lahan pertanian yang ada perlu di ketahui penyebab
banjir. Banjir dapat disebabkan oleh factor alam maupun factor berbuatan
manusia. Begitupun terjadi di daerah penelitian Kecamatan Tanasitolo.
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Pengendalian banjir dan penaggulangan banjir di Kecamatan
Tanasitolo merupakan hal yang sangat penting untuk melaksanakan
meningkat besarnya jumlah produksi pertanian yang sering atau setiap saat
di landa banjr. Untuk menyikapi kondisi banjir tersebut, maka perlu di
lakukan suatu bentuk upaya mitigasi bencana yang telah di selenggarakan
oelh pemerintah sekarang untuk meminimalisir bahkan menghilangkan
factor penyebab banjir tersebut yang ada di wilayah Kecamatan Tempe.
f. Luas Wilayah Banjir
Berdasarkan hasil survey lapangan di kawasan penelitian Kecamatan
Tanasitolo, setiap tahunnya mengalami bencana bajir yang sangat
meresahkan bagi petani untuk wilayah pertaniannya. Di setiap tahunya lahan
pertanian selalu mengalami genangan. Dalam lima tahun terahir ini lahan
pertanian yang ada di Kecamatan Tanasitolo mengalami genangan yang
sering muncul seluas 4531.518 Ha.
E. Jumlah Hasil Panen Tanaman Pangan
Berdasarkan hasil wawancara dengan penduduk setempat, dalam setahun
tejadi 3 kali panen yaitu pada bulan maret, juli, dan agustus. Dari data tersebut
dapat dijadikan tolak ukur untuk menentukan jumlah hasil panen tanaman yang
dipengaruhi oleh frekuensi banjir. Bulan Maret tingkat frekuensi banjirnya sangat
kurang malahan mulai tahun 2008-2012 tidak pernah terjadi banjir, ini berarti pada
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bulan Maret bukan merupakan bulan banjir untuk memanen hasil produksi
tanaman pangan. Adapun jumlah frekuensi banjir pada bulan juli yaitu mencapai 5
kali muncul dalam 5 tahun terahir, dan bulan desember yaitu 4 kali terjadi banjir
dalam 5 tahun terahir, merupakan bulan terjadinya banjir pada saat memanen. Jadi
jumlah hasil panen tanaman pangan di Kecamatan Tanasitulo akan kembali
dijabarkan menjadi 2 yaitu sebelum dan setelah terjadinya banjir agar dapat
diketahui bagaimana pengaruh frekuensi banjir ini terhadap bulan panen yang
bertepatan pada waktu banjir.
1. Jumlah Hasil Panen Sebelum Terjadinya Banjir
Jumlah hasil panen sebelum terjadi banjir di lokasi penelitian dilihat pada
frekuensi banjir yang sering tdk terjadi banjir rata rata  pada bulan 3 yang sering
di hasilkan setelah panen sekitar 20 ton pertahunya, lebih rincinya dapat di lihat
pada tabel 13.
Tabel 13 Hasil panen sebelum terjadi banjir di Kecamatan Tanasitolo Tahun 2008-2012










20.52 30.12 20.77 20.02 20.07 22,3
Sumber: Badan Penanggulangan Bencana Kab.WajoTahun 2013
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2. Jumlah Hasil Panen Setelah Terjadinya Banjir
Jumlah hasil panen di daerah wilayah penelitian Kecamatan Tanasitolo
apabila terjadi banjir pada bulan yang mempunyai frekuensi yang cukup tinggi
yaitu pada bulan 7 dan 12 dan bersamaan panen dengan kejadian banjir dapat di
lihat pada tabel 14.
Tabel 14 Hasil Panen Setelah Terjadi Banjir Di Kecamatan Tanasitolo Tahun 2008-2012










12,78 17.12 20.12 24.12 14.11 18.01 12.24 17.51 12.80 17..26 16,61
Sumber: Badan Penanggulangan Bencana Kab.WajoTahun 2013
Berdasarkan hasil panen berdasarkan tabel 13 dan 14 yaitu
menjelaskan bahwa julah hasil panen sebelum mengalami banjir adalah
22,3 Ton dalam satukali panen, dan jumlah hasil panen seteah banjir
adalah sudah menagalami pengurangan mencapai 16,61 Ton dalam
satukali panen.
F. Analisis Aspek Fisik Dasar
1. Analisis Topografi
Kecamatan Tanasitolo mempunyai topografi yang relatif datar, berdasarkan
data data yang di hasilkan oleh peta kontur yang telahdiperoleh berkisar 0-8%
sehingga dapat dikatakan rentang terhadap terjadinya genangan. Topografi
yang rendah merupakan salah satu penyebab terjadinya genangan, karena air
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limpasan danau akan menuju ke tempat yang lebih rendah sebagaimana sifat
air. Sebagaimana terlihat pada Peta Analisis Topografi Kecamatan Tanasitolo.
2. Analisis Geologi dan Jenis Tanah
Kondisi Geologi Kecamatan Tanasitolo meliputi jenis tanah yang ada di
bagian permukaan Kecamatan Tanasitolo meliputi alluvial, filivisol eutrik,
gleysol eutrik, vertisol kromik dan kambisol eutrik. Jenis tanah yang ada di
Kecamatan Tanasitolo merupakan jenis tanah yang sangat padat dan susah
untuk diresapi air sampai ke lapisan yang ada di bawahnya. Hal ini
menyebabkan air yang mengalir atau genangan air yang ada di permukaan
tanah sedikit yang mampu di serap, kepadatan tanah tersebut dapat
mempengaruhi tingkat gengan banjir yang terjadi.
Kecamatan Tanasitolo mempuyai jenis Geologi yang disusun oleh hasil
pembentukan material yang berasal dari endapan alluvial pasir dan sungai yang
terdiri dari breksi dan konglongmerat. Jenis batuan yang ada di Kecamatan
Tanasitolo sangat mempengaruhi tingkat genagan air yeng sering bertambah di
setiap tahunnya di setiap cekungan pada umumnya wilayah Kabupaten wajo
yang membentuk cekungan, endapan alluvial pasir dan sungai yang terdiri atas
bereksi dan konglongmerat akan menghasilkan sedimen yang cukup tinggi yang
seperti terjadi pada Danau Tempe yang ada disekitar daerah penelitian sehingga
mudah terlanda bencana banjir. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Peta
Analisis Jenis Tanah dan Peta Analisis Geologi Kecamatan Tanasitolo.
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3. Analisis hidrologi dan sumber air
Secara geografis daerah penelitian yaitu Kecamatan Tanasitolo merupakan
wilayah kecamatan yang berbatasan langsung dengan Danau Tempe yang di
muarai oleh 7 sungai dan hanya mempunyai satu pembuangan air yang
diteruskan ke Teluk Bone, sehingga sangat mempengaruhi meluapnya air danau
di sekitar pinggiran Kecamatan Tanasitolo yang mempunyai luas lahan
persawahan yang cukup besar sehingga dapat mempengaruhi produktifitas










G. Analisis Tingkat Kerawanan Banjir di Kecamatan Tanasitolo
1. Analisis Hasil Pemetaan Kawasan Rawan Bencana Banjir
Basis data dalam pemeteaan ini adalah data spasial dan data data atribut
yang selanjutnya diolah untuk mendapatkan peta tingkat resiko bencana banjir
di Kecamatan Tanasitolo. Data banjir yang telah di dapatkan tersebut akan di
tampilkan dalam berbagai bentuk informasi. Adapun data data gengan banjir,
yang didapatkan dari hasil peninjauan lokasi dan interview yang dijadikan
sebagai basis data atribut dalam pemetaan adalah:
a. Data ketinggian banjir
b. Data luasan banjir
c. Frekuensi banjir
d. Lama genangan
2. Analisis Data Spasial Klasifikasi Kerawanan Banjir
Penyusunan tingkat kerawanan banjir di Kecamatan Tanasitolo
menghasilkan 4 kelas tingkatan yaitu kerawanan, banjir agak rawan (kurang
aman), kurang rawan (aman), rawan (waspada), dan banjir sangat rawan
(berbahaya). Tingkat kelas kawasan rawan banjir  tersebut diperoleh dari hasil
perhitungan nilai bobot dan skor yang di hasilkan dari proses analisis
superinpous sehingga pada setiap faktor dan variabel yang di gunakan dalam
penentuan kelas kerawanan banjir. Variabel yang digunakan adalah tataguna
lahan, kemiringan lereng, rata- rata curah hujan, dan intensitas tanah.
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Pada proses analisis ini skor untuk kawasan permukiman, pendidikan,
kesehatan, perdagangan dan perkantoran mempunyai skor 5, sedangkan
pertanian dan sawah mempunyai skor 4
Untuk kemiringan lereng, mempunyai skor berdasarkan kemiringan
lereng yang ada di Kecamatan Tanasitolo, untuk kemiringan bukan 0-2 %
mempunyai skor 5, untuk kemiringan lereng 2-8 mempunyai kemiringan lereng
skor 4, dan 16-25 % mempunyai skor 3, 40-60 dengan skor 2, rata rata curah
hujan yang ada di Kecamatan Tanasitolo dengan intensitas ± 301-400
mm/tahun mempunyai skor 3.
Tingkat intensitas tanah atau daya serap air sesuai dengan analisis, untuk
tanah dengan ilfiltrsi halus memiliki 5 skor, sedangkan tanag dengan ilfiltrasi
sedang skor 3.
Dari hasil analisis tersebut, maka diperoleh klasifikasi tingkat kerawanan
dengan bobot total 1 – 50 point. Klasifikasi tingkat kerawanan banjir tersebut
dapat diterjemahkan dengan rumus sebagai rumus sebagai berikut:= = 1−504
= 12
Berdasarkan hasil perhitungan kelas interval kerawanan banjir maka di
peroleh bahwa interval kelas kerawanan banjir adalah 12, maka di ketahui
bahwa:
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a. Agak rawan = 1 -12
b. Kurang rawan = 13 - 25
c. Rawan = 26 – 38
d. Sangat rawan = > 50
Berdasarkan kelas interval kerawanan banjir dengan interval 12 point
maka diperoleh tingkat kerawanan banjir di Kecamatan Tanasitolo yang
berjumlah empat kategori yaitu tingkat kerawanan (kurang rawan )
mempunyai interval 1-12, sedangkan untuk tingkat kerawanan ( agak rawan )
mempunyai interval 13-25, dan untuk tingkat kerawanan (rawan ) mempunyai
interval 26-38, untuk tingkat tingkat kerawanan ( sangat rawan ) mempunyai
interval >50. Untuk lebih jelasnya dilihat pada gambar berikut
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Berdasarkan hasil analisis Superimpose dengan menggunakan aplikasi Arcview GIS.
Wilayah banjir yang mempunyai tingkat kerawanan banjir agak rawan mempunyai
luasasan 2824.109 Ha, dari luas wilayah Kecamatan Tanasitolo. Luasan banjir dengan
tingkat kerawanan kurang rawan mencapai 1408.488 Ha dari luas wilayah Kecamaan
Tanasitolo. Luasan banjir dengan tingkat kerawanan rawan 7736.471 Ha dari luas
wilayah Kecamatan Tanasitolo. Kondisi tingkat kerawanan yang sangat rawan
mempunyai luasan 1707.409 Ha dari luas Kecamatan Tanasitolo, untuk lebih jelasnya
dapat di lihat pada tabel 15 berikut.
Tabel 16 Hasil Analisis Tingkat Kerawanan Banjir
di Kecamatan Tanasitolo
No Tingkat Kerawanan Luas( Ha )
Persentase
(%)
1 Agak Rawan 2824.109 18,27
2 Kurang Rawan 1408.488 9,11
3 Rawan 9519,994 61,58
4 Sangat Rawan 1707.409 11,04
Jumlah 15.460 100
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2014
Dari tabel 15 tersebut dapat diketahui bahwa Kecamatan Tanasitolo merupakan
wilayah yang sebagian besar tingkat kerawanan banjir pada lahannya berada pada
kategori rawan (berbahaya). Hal tersebut dapat dilihat pada luasnya areal kategori
lahan rawan banjir yang mencapai 9.519,994 Ha dan persentase 61,58% dikarenakan
tingkat kemiringan lereng sangat rendah yang mencapai 2-5 % . Sedangkan tingkat
kerawanan banjir kategori kurang rawan paling minoritas di Kecamatan ini yaitu
1.408,488 Ha dengan persentase 9,11%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Peta
Analisis Kerawanan Banjir di Kecamatan Tanasitolo.
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PETA ANALISIS KERAWANAN BANJIR (OVERLAY)
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H. Analisis Penerapan Metode Uji Korelasi Pengaruh Banjir Terhadap Produksi
Tanaman Pangan di Kecamatan Tanasitolo
Untuk penilaian indikator sebagai data yang digunakan dalam mengukur
pengaruh banjir terhadap produksi tanaman pangan di Kecamatan Tanasitolo di
dasarkan pada tingkat kerawanan banjir berdasarkan hasil overlay di analisis
tingkat kerawanan sebelumnya. Tingkat kerawanan tersebut berupa agak rawan,
kurang rawan, rawan, dan sangat rawan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
penjelasan berikut.
1. Untuk variabel bebas (Agak Rawan) yaitu :
Korelasi hubungan antara faktor yang berpengaruh terhadap hasil produksi







( Y ) ( X₁ ) ( X₁Y ) ( X₁² ) ( Y² )
1 22,3 2 38,91 4 497,29
2 16,61 3 49,83 9 275,89
Jumlah 38,91 5 88,74 13 773,18
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2. Untuk variabel bebas (Kurang Rawan) yaitu :
Korelasi hubungan antara faktor yang berpengaruh terhadap hasil produksi







( Y ) ( X2 ) ( X2Y ) ( X2² ) ( Y² )
1 22,3 1 22,3 1 497,29
2 16,61 1 16,61 1 275,89
Jumlah 38,91 2 38,91 2 773,18
3. Untuk variabel bebas (Rawan) yaitu :
Korelasi hubungan antara faktor yang berpengaruh terhadap hasil produksi







( Y ) ( X3 ) ( X3Y ) ( X3² ) ( Y² )
1 22,3 1 22,3 1 497,29
2 16,61 4 66,44 16 275,89
Jumlah 38,91 5 88,74 17 773,18
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4. Untuk variabel bebas (Sangat Rawan) yaitu :
Korelasi hubungan antara faktor yang berpengaruh terhadap hasil produksi







( Y ) ( X4 ) ( X4Y ) ( X4² ) ( Y² )
1 22,3 3 66,9 9 497,29
2 16,61 5 83,05 25 275,89
Jumlah 38,91 8 149,95 34 773,18
Berdasarkan hasil uji korelasi maka diperoleh ranking masing-masing
sebagai berikut:
No. Variabel Yn.Xn Nilai HasilUji Korelasi Ranking Kesimpulan
1. Agak Rawan 0,78 4 Kuat
2. Kurang Rawan 0,57 3 Sedang
3. Rawan 0,62 4 Kuat
4. Sangat Rawan 0,86 1 Sangat Kuat
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2014
Dari hasil uji korelasi masing-masing variabel maka dapat dilihat pada tabel
Pengaruh produksi tanaman pangan terhadap wilayah yang tingkat
kerentanan banjirnya agak rawan (X1), memiliki nilai koefisien korelasi sebesar
0,78 berarti berada pada kategori kuat. Hal ini berarti bahwa hasil panen pada saat
banjir datang di wilayah kerentanan agak rawan akan mengalami penurunan
jumlah hasil panen.
Pengaruh produksi tanaman pangan terhadap wilayah yang tingkat
kerentanan banjirnya kurang rawan (X2), memiliki nilai koefisien korelasi sebesar
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0,57 berarti berada pada kategori sedang. Hal ini berarti bahwa hasil panen pada
saat banjir datang di wilayah kerentanan kurang rawan tidak terlalu
mempengaruhi jumlah hasil panen.
Pengaruh produksi tanaman pangan terhadap wilayah yang tingkat
kerentanan banjirnya rawan (X3), memiliki nilai koefisien korelasi sebesar 0,62
berarti berada pada kategori kuat. Hal ini berarti bahwa hasil panen pada saat
banjir datang di wilayah kerentanan rawan akan mengalami penurunan jumlah
hasil panen.
Pengaruh produksi tanaman pangan terhadap wilayah yang tingkat
kerentanan banjirnya sangat rawan (X4), memiliki nilai koefisien korelasi sebesar
0,86 berarti berada pada kategori sangat kuat. Hal ini berarti bahwa hasil panen
pada saat banjir datang di wilayah kerentanan sangat rawan akan mengalami
penurunan jumlah hasil panen yang sangat drastis.
I. Arah Pemanfaatan Ruang Pada Kawasan Pertanian Di Kecamatan Tanasitolo
1. Arah pemanfaatan Ruang Pada Kawasan Rawan Banjir
Secara umum, permasalahan pemanfaatan ruang yang terkait dengan
munculnya gejala fenomena bajir sangat terkait dengan adanya fenomena alam
dan perilaku manusia dalam penyelenggaraan/pengelolaan alam. Konsep dasar
yang harus di pahami dalam penyelenggaraan air adalah:
a. Perlu adanya pemahaman dasar terkait dengan pengertian dan ruang lingkup
keseimbangan ekosistem, yang mempunyai limitasi pemamfaatan;
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b. Diperlukan pola pengelolaan ruang kawasan rawan bencana banjir,sebagai
langkah nyata dalam mendukung upaya pengendalian.
c. Terjadinya penyimpangan terhadap konsistensi, terkait dengan kesesuaian
dan keselarasan, antar rencana tataruang dengan pemanfaatannya, baik pada
kawasan hulu maupun hilir.
Kondisi pemanfaatan ruang pada penelitian yang termasuk dalam zona
kawasan rawan banjir (agak rawan, kurang rawan, rawan, sangat rawan) terdiri
dari pemanfaatan ruang yang berhubungan dengan pertanian.
2. Pemanfaatan Dan Pengendalian Pemanfaatan Sungai
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, diketahui bahwa
pemanfaatan ruang yang ada di sekitar sempadan sungai terdiri dari sawah,
perkebunan, dan lahan kosong. Pemanfaatan ruang yang dimaksudkan unntuk
melihat kondisi lahan yang ada di sekitar sempadan sunagi terkait dengan
terjadinya bencana banjir dikawasan tersebut oleh karena itu pemanfaatn ruang
secara efektif dengan pendektan mitigasi bencana banjir dengan kawasan
sepandan sungai perlu diterapkan khususnya pada daerah yang sangat
berpotensi akibat terjadinya dampak kerugian secara material maupun sampai
pada korban jiwa. Selain itu pemanfaatan kawasan sungai dimana sungai yang
bermuara di Danau tempe untuk meminimalisir terjadinya banjir dibangunkan
sebuah tanggul untuk mengatur keluar masuknya air yang masuk ke danau
sehingga lahan pertanian di kawasan penelitian dapat kurang, dan mengurangi
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sedimentasi yang terjadi, dan pengerukan danau di setiap tahunya untuk
mencegah peningkatan pendangkalan yang ada di Danau Tempe yang sering
mengakibatkan banjir.
Berdasarkan hasil analisis superimpose yang dilakukan bahwa pada
kawasan sekitar sempadang sungai lebih di dominasi dengan kategori rawan
terhadap terjadinya bencana banjir sehingga pola penaggulangan perlu
dilakukan sejak dini pada kawasan tersebut,adapun deliniasi yang dilakukan
untuk melihat kondisi pemanfaatan ruang adalah dengan radius 100m dengan
asumsi bahwa kawasan ini akan langsung berdampak terjadinya banjir ketika
curah hujan tinggi atau peningkatan debit air.
3. Pengendalian Dan Pemanfaatan Sempadan Danau
Berdasarkan hasil pengamatan diketahui pola pemamfaatan ruang yang
ada di kawasan Danau Tempe terdiri dari persawahan, perkebunan,
permukiman dan lain lain, tetapi daerah tepian danau di dominasi dengan
persawaha yang ada di Kecamatan Tanasitolo. Maka perlu pengendalian bagi
kawasan tersebut untuk meminimalisir terjadinya banjir.
Berdasarkan  hasil superimpaous yang dilakukan bahwa pada kawasan
pertanian yang ada di Kecamatan Tanasitolo perlu dilakukan sejak dini
khususnya menjaga kondisi ingkungan yang ada. Adapun deliniasi yang
dilakukan untuk melihat kondisi pemanfaatan ruang adalah radius 200 m
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dengan asumsi bahwa kawasan ini untuk kawasan rawan banjir dan pengalih
funsilahan menjadi hutan resapan.
Dan rekomendasi untuk pemerintah untuk melakukan setiap tahunnya
pengerukan dasar danau untuk menguragi besarnya sidimentasi yang terjadi.
4. Arahan Untuk Lahan Persawahan
Berdasarkan hasil analisis dan pengamatan yang telah dilakukan, lahan
pertanian yanga mempunyai tingkat kerawanan banjir 15.460 Ha, sehingga
perlu rekomendasi untuk lahan persawahan adalah
a. Pembuaatan jaringan irigasi untuk mengatur keluarmasuknya air untuk
pengairan sawah.
b. Perlu bagi pemerintah untuk meningkatkan sosialisasi dalam pengelolaan
lahan persawahan dan pembelajaran untuk frekuensi munculnya banjir
terhadap petani yang ada di daerah Kecamatan Tanasitolo.
c. Untuk mengatasi genangan, perlu ditanami dengan jenis tanaman yang
mempunyai kemampuan evaporatranspirasi/daya serap yang tinggi di derah
pnggiran persawahan. Jenis tanaman yang memenuhi kriteria ini adalah
tanaman yang mempunyai jumlah daun yang banyak dan sebaiknya
merupakan vegetasi alami yang telah mampu beradaptasi di lokasi
penelitian. Antara lain : mahoni, asam, sukun, rengas, dadap merah, binuang,





Berdasarkan hasil analisi dan pembahasan sebelumnya, maka di tarik
kesimpulan bahwa:
1. Tingkat kerawanan banjir di daerah penelitian Kecamatan Tanasitolo menjadi
agak rawan, kurang rawan, rawan, dan sangat rawan. Wilayah banjir yang
mempunyai tingkat kerawanan banjir agak rawan mempunyai luasasan
2824.109 Ha. Luasan banjir dengan tingkat kerawanan kurang rawan mencapai
1408.488 Ha. Luasan banjir dengan tingkat kerawanan rawan 9519,994 Ha.
Dan luas wilayah tingkat kerawanan yang sangat rawan mempunyai luasan
1707.409 Ha dari total luas Kecamatan Tanasitolo.
2. Wilayah Kecamatan Tanasitolo yang memiliki tingkat kerawanan banjir agak
rawan memiliki nilai koefisien korelasi sebesar 0,78 yang berarti bahwa
korelasinya kuat terhadap tanaman pangan di Kecamatan Tanasitolo.
Sedangkan wilayah yang memiliki tingkat kerawanan banjir kurang rawan
memiliki nilai koefisien korelasi sebesar 0,57 yang berarti bahwa korelasinya
sedang terhadap produksi pertanian  tanaman pangan,untuk wilayah yang
memiliki tingkat kerawanan banjir rawan memiliki nilai koefisien korelasi
109
sebesar 0,62 yang berarti bahwa korelasinya kuat terhadap tanaman pangan,
dan untuk wilayah yang memiliki tingkat kerawanan banjir sangat rawan
memiliki nilai koefisien korelasi sebesar 0,86 yang berarti bahwa korelasinya
sangat kuat terhadap produksi pertanian tanaman pangan di Kecamatan
Tanasitolo.
3. Di wilayah Kecamatan Tanasitolo berdasarkan hasil analisis superinpaus
tingkat kerawanan (agak rawan) terdapat pada sebagian wilayah kelurahan
yang ada di Kecamatan Tanasitolo, sedangkan untuk tingkat kerawanan banjir
yang sangat rawan terdapat pada Kelurahan Mannagae, Kelurahan Lowa,
Kelurahan Tancung, Kelurahan Ujunge, Kelurahan Nepo, Kelurahan Pajalele,
Kelurahan Pakkanna,, dan Kelurahan Asorajang.
B. Saran
1. Pemerintah Kecamatan Tanasitolo pemerintah Kabupaten Wajo diharapkan
memperhatikan masalah produksi pertanian yang ada di Kecamatan
Tanasitolo sehingga dapat membantu peningkatan pendapatan daerah.
2. Pemerintah dan Masyarakat harus turut andil dalam usaha pencegahan
banjir dan memperhatikan fungsi lahan yang ada, peran masyarakat peru
memperhatikan dan mematuhi peraturan yang sudah ada.
3. Kepada Peneliti selanjutnya yang akan megkaji tentang permasalahn
produksi pertanian padi yang diakibatkan oleh bencana banjir yang sering
melanda, seharusnya tdk hanya mengkaji satu komuditi yang ada.
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TGL H B S KETERANG_1 H B S ILFILTRASI Keterang_2 H B S LERENG B HARKAT S TOTALSKOR KERENTANAN
Perkebunan/Kebun 4 2 10 Grumusol 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 0 0 0 21 Agak Rawan
Perkebunan/Kebun 4 2 10 Aluvium 5 2 10 Halus 301 - 400 mm 3 3 9 0 0 0 29 Agak Rawan
Sawah 3 2 8 Grumusol 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 0 0 0 19 Kurang Rawan
Sawah 3 2 8 Aluvium 5 2 10 Halus 301 - 400 mm 3 3 9 0 0 0 27 Agak Rawan
Tegalan/Ladang 3 2 8 Aluvial 5 2 10 Halus 301 - 400 mm 3 3 9 2-5 3 4 9 36 Rawan
Sawah 3 2 8 Aluvial 5 2 10 Halus 301 - 400 mm 3 3 9 2-5 3 4 9 36 Rawan
Rawa 5 2 12 Grumusol 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 2-5 3 4 9 32 Rawan
Perkebunan/Kebun 4 2 10 Grumusol 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 2-5 3 4 9 30 Agak Rawan
Permukiman 4 2 10 Basal 3 2 6 Sedang 301 - 400 mm 3 3 9 0-2 3 5 15 40 Rawan
Permukiman 4 2 10 Aluvium 5 2 10 Halus 301 - 400 mm 3 3 9 0-2 3 5 15 44 Sangat Rawan
Perkebunan/Kebun 4 2 10 Basal 3 2 6 Sedang 301 - 400 mm 3 3 9 0-2 3 5 15 40 Rawan
Perkebunan/Kebun 4 2 10 Aluvium 5 2 10 Halus 301 - 400 mm 3 3 9 0-2 3 5 15 44 Sangat Rawan
Perkebunan/Kebun 4 2 10 Aluvium 5 2 10 Halus 301 - 400 mm 3 3 9 2-5 3 4 9 38 Rawan
Permukiman 4 2 10 Basal 3 2 6 Sedang 301 - 400 mm 3 3 9 0-2 3 5 15 40 Rawan
Permukiman 4 2 10 Aluvium 5 2 10 Halus 301 - 400 mm 3 3 9 0-2 3 5 15 44 Sangat Rawan
Permukiman 4 2 10 Grumusol 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 2-5 3 4 9 30 Agak Rawan
Permukiman 4 2 10 Litosol 3 2 6 Sedang 301 - 400 mm 3 3 9 2-5 3 4 9 34 Rawan
Permukiman 4 2 10 Grumusol 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 2-5 3 4 9 30 Agak Rawan
Permukiman 4 2 10 Grumusol 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 2-5 3 4 9 30 Agak Rawan
Permukiman 4 2 10 Grumusol 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 2-5 3 4 9 30 Agak Rawan
Sawah 3 2 8 Litosol 3 2 6 Sedang 301 - 400 mm 3 3 9 5-8 3 3 12 35 Rawan
Sawah 3 2 8 Litosol 3 2 6 Sedang 301 - 400 mm 3 3 9 2-5 3 4 9 32 Rawan
Sawah 3 2 8 Grumusol 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 2-5 3 4 9 28 Agak Rawan
Permukiman 4 2 10 Litosol 3 2 6 Sedang 301 - 400 mm 3 3 9 5-8 3 3 12 37 Rawan
Permukiman 4 2 10 Litosol 3 2 6 Sedang 301 - 400 mm 3 3 9 2-5 3 4 9 34 Rawan
Semak Belukar/Alang-Alang 2 2 6 Litosol 3 2 6 Sedang 301 - 400 mm 3 3 9 5-8 3 3 12 33 Rawan
Semak Belukar/Alang-Alang 2 2 6 Litosol 3 2 6 Sedang 301 - 400 mm 3 3 9 2-5 3 4 9 30 Agak Rawan
Sawah 3 2 8 Litosol 3 2 6 Sedang 301 - 400 mm 3 3 9 5-8 3 3 12 35 Rawan
Sawah 3 2 8 Litosol 3 2 6 Sedang 301 - 400 mm 3 3 9 2-5 3 4 9 32 Rawan
Sawah 3 2 8 Grumusol 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 2-5 3 4 9 28 Agak Rawan
Sawah 3 2 8 Litosol 3 2 6 Sedang 301 - 400 mm 3 3 9 2-5 3 4 9 32 Rawan
Sawah 3 2 8 Grumusol 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 2-5 3 4 9 28 Agak Rawan
Permukiman 4 2 10 Grumusol 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 2-5 3 4 9 30 Agak Rawan
Permukiman 4 2 10
Podsolik Merah
Kuning 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 5-8 3 3 12 33 Rawan
Permukiman 4 2 10
Podsolik Merah
Kuning 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 5-8 3 3 12 33 Rawan
Semak Belukar/Alang-Alang 2 2 6 Litosol 3 2 6 Sedang 301 - 400 mm 3 3 9 5-8 3 3 12 33 Rawan
Semak Belukar/Alang-Alang 2 2 6 Litosol 3 2 6 Sedang 301 - 400 mm 3 3 9 2-5 3 4 9 30 Agak Rawan
Sawah 3 2 8 Litosol 3 2 6 Sedang 301 - 400 mm 3 3 9 5-8 3 3 12 35 Rawan
Sawah 3 2 8 Litosol 3 2 6 Sedang 301 - 400 mm 3 3 9 2-5 3 4 9 32 Rawan
Semak Belukar/Alang-Alang 2 2 6 Litosol 3 2 6 Sedang 301 - 400 mm 3 3 9 5-8 3 3 12 33 Rawan
Semak Belukar/Alang-Alang 2 2 6 Litosol 3 2 6 Sedang 301 - 400 mm 3 3 9 2-5 3 4 9 30 Agak Rawan
Semak Belukar/Alang-Alang 2 2 6 Podsolik Merah 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 5-8 3 3 12 29 Agak Rawan
Tabel 15 Hasil Skoring Tingkat Kerawanan Banjir Berdasarkan
Penggunaan Lahan, Kemiringan Lereng, Curah Hujan, Jenis
Tanah Yang Ada Di Kecamatan Tanasitolo
Kuning
Semak Belukar/Alang-Alang 2 2 6 Litosol 3 2 6 Sedang 301 - 400 mm 3 3 9 5-8 3 3 12 33 Rawan
Semak Belukar/Alang-Alang 2 2 6 Litosol 3 2 6 Sedang 301 - 400 mm 3 3 9 2-5 3 4 9 30 Agak Rawan
Semak Belukar/Alang-Alang 2 2 6
Podsolik Merah
Kuning 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 5-8 3 3 12 29 Agak Rawan
Semak Belukar/Alang-Alang 2 2 6 Grumusol 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 2-5 3 4 9 26 Agak Rawan
Semak Belukar/Alang-Alang 2 2 6 Grumusol 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 2-5 3 4 9 26 Agak Rawan
Semak Belukar/Alang-Alang 2 2 6 Litosol 3 2 6 Sedang 301 - 400 mm 3 3 9 2-5 3 4 9 30 Agak Rawan
Semak Belukar/Alang-Alang 2 2 6 Grumusol 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 2-5 3 4 9 26 Agak Rawan
Semak Belukar/Alang-Alang 2 2 6 Litosol 3 2 6 Sedang 301 - 400 mm 3 3 9 5-8 3 3 12 33 Rawan
Semak Belukar/Alang-Alang 2 2 6 Litosol 3 2 6 Sedang 301 - 400 mm 3 3 9 2-5 3 4 9 30 Agak Rawan
Sawah 3 2 8 Litosol 3 2 6 Sedang 301 - 400 mm 3 3 9 5-8 3 3 12 35 Rawan
Sawah 3 2 8 Litosol 3 2 6 Sedang 301 - 400 mm 3 3 9 5-8 3 3 12 35 Rawan
Tegalan/Ladang 3 2 8
Podsolik Merah
Kuning 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 5-8 3 3 12 31 Rawan
Tegalan/Ladang 3 2 8
Podsolik Merah
Kuning 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 5-8 3 3 12 31 Rawan
Tegalan/Ladang 3 2 8 Grumusol 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 5-8 3 3 12 31 Rawan
Tegalan/Ladang 3 2 8
Podsolik Merah
Kuning 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 5-8 3 3 12 31 Rawan
Tegalan/Ladang 3 2 8 Grumusol 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 5-8 3 3 12 31 Rawan
Tegalan/Ladang 3 2 8 Grumusol 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 5-8 3 3 12 31 Rawan
Permukiman 4 2 10 Grumusol 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 5-8 3 3 12 33 Rawan
Tegalan/Ladang 3 2 8 Grumusol 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 5-8 3 3 12 31 Rawan
Tegalan/Ladang 3 2 8 Grumusol 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 5-8 3 3 12 31 Rawan
Tegalan/Ladang 3 2 8
Podsolik Merah
Kuning 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 5-8 3 3 12 31 Rawan
Tegalan/Ladang 3 2 8 Grumusol 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 5-8 3 3 12 31 Rawan
Tegalan/Ladang 3 2 8 Grumusol 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 5-8 3 3 12 31 Rawan
Semak Belukar/Alang-Alang 2 2 6 Grumusol 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 5-8 3 3 12 29 Agak Rawan
Semak Belukar/Alang-Alang 2 2 6 Litosol 3 2 6 Sedang 301 - 400 mm 3 3 9 5-8 3 3 12 33 Rawan
Sawah 3 2 8 Litosol 3 2 6 Sedang 301 - 400 mm 3 3 9 5-8 3 3 12 35 Rawan
Sawah 3 2 8 Litosol 3 2 6 Sedang 301 - 400 mm 3 3 9 5-8 3 3 12 35 Rawan
Semak Belukar/Alang-Alang 2 2 6 Litosol 3 2 6 Sedang 301 - 400 mm 3 3 9 5-8 3 3 12 33 Rawan
Sawah 3 2 8 Litosol 3 2 6 Sedang 301 - 400 mm 3 3 9 5-8 3 3 12 35 Rawan
Sawah 3 2 8 Litosol 3 2 6 Sedang 301 - 400 mm 3 3 9 5-8 3 3 12 35 Rawan
Sawah 3 2 8 Litosol 3 2 6 Sedang 301 - 400 mm 3 3 9 5-8 3 3 12 35 Rawan
Semak Belukar/Alang-Alang 2 2 6 Litosol 3 2 6 Sedang 301 - 400 mm 3 3 9 5-8 3 3 12 33 Rawan
Sawah 3 2 8 Litosol 3 2 6 Sedang 301 - 400 mm 3 3 9 2-5 3 4 9 32 Rawan
Sawah 3 2 8 Litosol 3 2 6 Sedang 301 - 400 mm 3 3 9 2-5 3 4 9 32 Rawan
Sawah 3 2 8 Litosol 3 2 6 Sedang 301 - 400 mm 3 3 9 2-5 3 4 9 32 Rawan
Sawah 3 2 8 Litosol 3 2 6 Sedang 301 - 400 mm 3 3 9 2-5 3 4 9 32 Rawan
Sawah 3 2 8 Grumusol 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 2-5 3 4 9 28 Agak Rawan
Semak Belukar/Alang-Alang 2 2 6 Grumusol 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 2-5 3 4 9 26 Agak Rawan
Semak Belukar/Alang-Alang 2 2 6 Grumusol 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 2-5 3 4 9 26 Agak Rawan
Semak Belukar/Alang-Alang 2 2 6 Grumusol 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 2-5 3 4 9 26 Agak Rawan
Semak Belukar/Alang-Alang 2 2 6 Grumusol 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 2-5 3 4 9 26 Agak Rawan
Tegalan/Ladang 3 2 8 Grumusol 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 2-5 3 4 9 28 Agak Rawan
Semak Belukar/Alang-Alang 2 2 6 Aluvium 5 2 10 Halus 301 - 400 mm 3 3 9 0-2 3 5 15 40 Rawan
Semak Belukar/Alang-Alang 2 2 6 Basal 3 2 6 Sedang 301 - 400 mm 3 3 9 0-2 3 5 15 36 Rawan
Semak Belukar/Alang-Alang 2 2 6 Aluvium 5 2 10 Halus 301 - 400 mm 3 3 9 0-2 3 5 15 40 Rawan
Semak Belukar/Alang-Alang 2 2 6 Aluvium 5 2 10 Halus 301 - 400 mm 3 3 9 2-5 3 4 9 34 Rawan
Tegalan/Ladang 3 2 8
Podsolik Merah
Kuning 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 5-8 3 3 12 31 Rawan
Tegalan/Ladang 3 2 8 Grumusol 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 5-8 3 3 12 31 Rawan
Tegalan/Ladang 3 2 8
Podsolik Merah
Kuning 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 5-8 3 3 12 31 Rawan
Semak Belukar/Alang-Alang 2 2 6
Podsolik Merah
Kuning 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 5-8 3 3 12 29 Agak Rawan
Sawah 3 2 8 Litosol 3 2 6 Sedang 301 - 400 mm 3 3 9 5-8 3 3 12 35 Rawan
Permukiman 4 2 10 Grumusol 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 2-5 3 4 9 30 Agak Rawan
Permukiman 4 2 10 Grumusol 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 2-5 3 4 9 30 Agak Rawan
Permukiman 4 2 10 Grumusol 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 2-5 3 4 9 30 Agak Rawan
Permukiman 4 2 10 Grumusol 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 2-5 3 4 9 30 Agak Rawan
Permukiman 4 2 10 Grumusol 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 2-5 3 4 9 30 Agak Rawan
Permukiman 4 2 10 Grumusol 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 2-5 3 4 9 30 Agak Rawan
Permukiman 4 2 10 Grumusol 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 2-5 3 4 9 30 Agak Rawan
Permukiman 4 2 10 Grumusol 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 2-5 3 4 9 30 Agak Rawan
Permukiman 4 2 10 Grumusol 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 2-5 3 4 9 30 Agak Rawan
Permukiman 4 2 10 Grumusol 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 2-5 3 4 9 30 Agak Rawan
Permukiman 4 2 10 Litosol 3 2 6 Sedang 301 - 400 mm 3 3 9 2-5 3 4 9 34 Rawan
Sawah 3 2 8 Grumusol 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 2-5 3 4 9 28 Agak Rawan
Sawah 3 2 8 Grumusol 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 2-5 3 4 9 28 Agak Rawan
Permukiman 4 2 10
Podsolik Merah
Kuning 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 5-8 3 3 12 33 Rawan
Permukiman 4 2 10
Podsolik Merah
Kuning 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 5-8 3 3 12 33 Rawan
Permukiman 4 2 10
Podsolik Merah
Kuning 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 5-8 3 3 12 33 Rawan
Permukiman 4 2 10
Podsolik Merah
Kuning 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 5-8 3 3 12 33 Rawan
Perkebunan/Kebun 4 2 10 Grumusol 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 2-5 3 4 9 30 Agak Rawan
Perkebunan/Kebun 4 2 10 Litosol 3 2 6 Sedang 301 - 400 mm 3 3 9 2-5 3 4 9 34 Rawan
Perkebunan/Kebun 4 2 10 Grumusol 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 2-5 3 4 9 30 Agak Rawan
Sawah 3 2 8 Litosol 3 2 6 Sedang 301 - 400 mm 3 3 9 2-5 3 4 9 32 Rawan
Sawah 3 2 8 Grumusol 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 2-5 3 4 9 28 Agak Rawan
Semak Belukar/Alang-Alang 2 2 6 Grumusol 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 5-8 3 3 12 29 Agak Rawan
Semak Belukar/Alang-Alang 2 2 6
Podsolik Merah
Kuning 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 5-8 3 3 12 29 Agak Rawan
Tegalan/Ladang 3 2 8 Litosol 3 2 6 Sedang 301 - 400 mm 3 3 9 5-8 3 3 12 35 Rawan
Tegalan/Ladang 3 2 8 Litosol 3 2 6 Sedang 301 - 400 mm 3 3 9 2-5 3 4 9 32 Rawan
Tegalan/Ladang 3 2 8 Grumusol 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 5-8 3 3 12 31 Rawan
Tegalan/Ladang 3 2 8 Grumusol 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 2-5 3 4 9 28 Agak Rawan
Tegalan/Ladang 3 2 8
Podsolik Merah
Kuning 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 5-8 3 3 12 31 Rawan
Sawah 3 2 8 Litosol 3 2 6 Sedang 301 - 400 mm 3 3 9 5-8 3 3 12 35 Rawan
Sawah 3 2 8 Litosol 3 2 6 Sedang 301 - 400 mm 3 3 9 2-5 3 4 9 32 Rawan
Sawah 3 2 8 Grumusol 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 2-5 3 4 9 28 Agak Rawan
Sawah 3 2 8 Basal 3 2 6 Sedang 301 - 400 mm 3 3 9 0-2 3 5 15 38 Rawan
Sawah 3 2 8 Aluvium 5 2 10 Halus 301 - 400 mm 3 3 9 0-2 3 5 15 42 Sangat Rawan
Sawah 3 2 8 Aluvium 5 2 10 Halus 301 - 400 mm 3 3 9 2-5 3 4 9 36 Rawan
Sawah 3 2 8 Litosol 3 2 6 Sedang 301 - 400 mm 3 3 9 5-8 3 3 12 35 Rawan
Sawah 3 2 8 Grumusol 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 5-8 3 3 12 31 Rawan
Sawah 3 2 8
Podsolik Merah
Kuning 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 5-8 3 3 12 31 Rawan
Tegalan/Ladang 3 2 8 Litosol 3 2 6 Sedang 301 - 400 mm 3 3 9 5-8 3 3 12 35 Rawan
Tegalan/Ladang 3 2 8 Litosol 3 2 6 Sedang 301 - 400 mm 3 3 9 2-5 3 4 9 32 Rawan
Tegalan/Ladang 3 2 8 Grumusol 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 5-8 3 3 12 31 Rawan
Tegalan/Ladang 3 2 8 Grumusol 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 2-5 3 4 9 28 Agak Rawan
Tegalan/Ladang 3 2 8
Podsolik Merah
Kuning 1 2 2 Kasar 301 - 400 mm 3 3 9 5-8 3 3 12 31 Rawan
1. Untuk variabel bebas (Agak Rawan) yaitu :
Korelasi hubungan antara faktor yang berpengaruh terhadap hasil produksi tanaman pangan







( Y ) ( X₁ ) ( X₁Y ) ( X₁² ) ( Y² )
1 22,3 2 38,91 4 497,29
2 16,61 3 49,83 9 275,89



















2. Untuk variabel bebas (Kurang Rawan) yaitu :
Korelasi hubungan antara faktor yang berpengaruh terhadap hasil produksi tanaman pangan







( Y ) ( X2 ) ( X2Y ) ( X2² ) ( Y² )
1 22,3 1 22,3 1 497,29
2 16,61 1 16,61 1 275,89



















3. Untuk variabel bebas (Rawan) yaitu :
Korelasi hubungan antara faktor yang berpengaruh terhadap hasil produksi tanaman pangan







( Y ) ( X3 ) ( X3Y ) ( X3² ) ( Y² )
1 22,3 1 22,3 1 497,29
2 16,61 4 66,44 16 275,89



















4. Untuk variabel bebas (Sangat Rawan) yaitu :
Korelasi hubungan antara faktor yang berpengaruh terhadap hasil produksi tanaman pangan







( Y ) ( X4 ) ( X4Y ) ( X4² ) ( Y² )
1 22,3 3 66,9 9 497,29
2 16,61 5 83,05 25 275,89



















Berdasarkan hasil uji korelasi maka diperoleh ranking masing-masing sebagai berikut:
No. Variabel Yn.Xn Nilai HasilUji Korelasi Ranking Kesimpulan
1. Agak Rawan 0,78 4 Kuat
2. Kurang Rawan 0,57 3 Sedang
3. Rawan 0,62 4 Kuat
4. Sangat Rawan 0,86 1 Sangat Kuat
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2014
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